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ABSTRAK

Luluk Purnama Sari, 2018. Identifikasi Kesulitan Yang Dihadapi Oleh Guru
dan Peserta Didik Sekolah Menengah Pertama dalam Implementasi
Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Matematika Di Smp Negeri 7
Palopo. Skripsi Program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo.
Dibimbing oleh Dra. Hj. Nursyamsi, M.Pd. I dan Nur Rahmah, S. Pd.
I., M. Pd.

Kata Kunci: kesulitan guru dan peserta didik, implementasi kurikulum 2013

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan yang dialami oleh guru
dan peserta didik sekolah#*menengah pertama (SMP) dalam implementasi
kurikulum 2013 pada.mata pelajaran-matematika, dan faktor pendukung dan
penghambat, sertadmplementast kurikulum 2013 pada mata pelajaran matematika
terhadap peserta didik.

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, 'subjek dalam penelitian ini
adalah semua guru bidang studi-matematika dan peserta didik kelas VII.C SMP
Negeri 7 Palopo. | Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan berupa angket,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang dilakukan dengan analisis
data kualitatif, yaitu reduksi-data, penyajian data.dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian-ini adalah kesulitan guru-dalam implementasi kurikulum
2013 antara lain: (1) Guru kesulitan dalam menerapkan pendekatan saintifik
dikelas. (2) Guru kesulitan‘dalam melakukan-pentlaian. (3) Kesulitan guru dalam
membuat media pembelajaran. (4) Guru kurang mampu melakukan proses
pembelajaran yang membuat peserta didik menjadi ingin melakukan pengamatan
dan eksperimen. Sedangkan kesuli esuli dialami peserta didik dalam
implementasi kurikul mli\%& aﬁa{;ﬁR E@Sﬁ efikut: (1) Kesulitan dalam
menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru. (2) Kesulitan dengan metode
yang diajarkan oleh guru. (3) Kesulitan memahami materi yang diberikan oleh
guru. (4) Guru memberikan tugas setiap hari kepada siswa. (5) Kesulitan dalam
memahami buku teks pelajaran. (6) Kesulitan dalam mengerjakan tugas
khususnya pelajaran matematika. Implementasi kurikulum 2013 pada mata
pelajaran matematika terhadap peserta didik para guru mengatakan sejak
diterapkannya kurikulum 2013 pada mata pelajaran matematika terhadap peserta
didik, ada perbedaan sikap siswa dengan sebelum diterapkannya kurikulum 2013,
dan membantu siswa menjadi lebih aktif dikelas. untuk faktor pendukungnya
kurikulum 2013 disekolah sudah tersedianya buku paket untuk siswa, dan adanya
wifi. sedangkan untuk faktor penghambatnya para guru masih dalam proses
pembelajaran, proses penyesuaian dengan kurikulum baru karena banyak macam
perangkat yang harus dilengkapi, kurangnya fasilitas guru dan juga penilaian yang
terlalu banyak.
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Segala puji dan syukur ke hadirat Allah Swit. atas segala rahmat dan karunia-Nya
yang telah diberikan kepada penulis sehingga skripsi dengan judul “ldentifikasi
Kesulitan Yang di Hadapi Oleh Guru dan Peserta Didik Sekolah Menengah
Pertama dalam Implementasi Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Matematika di
SMP Negeri 7 Palopo.” dapat terselesatkan dengan bimbingan, arahan, dan

perhatian , serta tepat pada waktunya walaupun dalambentuk yang sederhana.

Shalawat serta salam. atas: junjungan Nabi Muhammad Saw. yang
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kita menjadi pengilluf'r'*yel- -ﬂnaj s%lnt{;i;iprge}lgamalkan ajarannya dan

meneladani akhlaknya hingga akhir hayat kita.

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian dan penulisan skripsi ini
ditemui berbagai kesulitan dan hambatan, tetapi dengan penuh keyakinan dan
motivasi yang tinggi untuk menyelesaikannya, serta bantuan, petunjuk, saran dan
kritikan yang sifathya membangun, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan

sebagaimana mestinya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bermanfaat bagi semua manusia dalam mengembangkan diri
agar mampu menghadapi perubahan yang terjadi akibat perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Pendidikan merupakan suatu hasil peradaban
bangsa yang dikembangkansatas dasar perkembangan hidup bangsa itu sendiri
(nilai dan norma_masyarakat) yang berfungsi sebagaisfilasafat pendidikan atau
sebagai cita-cita dan pernyataan. tujuan pendidikannya. Sekaligus juga
menunjukan sesuatu bagaimana.warga negara bangsanya berfikir dan berperilaku
secara turun temurun hingga kepada generasi berikutnya yang dalam
perkembangnnya  akan ‘sampai ‘pada  tingkat peradaban yang maju atau
meningkatnya nilai-nilai. _kehidupan dan pembinaan kehidupan yang lebih

sempurna.’

Begitu pentinbr}i;}ﬁ L&idﬂaﬁ\ :lya{)lp)(lr)an yang pertama kali turun

berkenaan dengan keimanan dan masalah pendidikan. Sebagaimana yang

tercantum di dalam Q.S. Al-Alag/96:1-5.

AERE<=$0 FRHEO®e e N SIRAR X2 ESYApZRaRtS
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'Fuad ikhsan, Dasar-dasar kependidikan, ( Cet IV; Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 2.
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Terjemahnya:
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah
Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan
kalam. Dia mengajari kepada manusia apa Yyang mereka tidak
ketahuinya”.?

Dalam hadist, yang diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim di jelaskan

juga tentang pentingnya pendidikan.

alally 43128 Lo 151 Gag alally ilad 5O a V1A (g melly 43l W3 3151 G
(Alass s olaall 3150)
Terjemahnya:

“Barang slapa yang menghendaki kebaikan dii Dunia maka dengan ilmu,
barang siapa.yangsmenghendaki kebaikan-di akhirat maka dengan ilmu,
barang siapa yang menghendaki &keduanya maka dengan ilmu”. (HR.
Bukhori dan Muslim)?

Pendidikan di Indonesia bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar memilikilgégefdﬁghnpgét@lir{p]f{f? [fsgta berakhlak mulia yang
diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Pendidikan
dianggap bagian yang sangat penting dan sudah menjadi suatu kewajiban yang

harus dipikul oleh suatu generasi untuk disampaikan kepada generasi berikutnya,

baik secara formal ataupun informal. Pembaharuan dalam pendidikan sebagai

’Departemen agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Cet, X; Bandung: Diponegoro,
2013), h. 597

® Rosyid Nureka, Kumpulan Hadist Mengenai Pendidikan.
http://rosyidnureka.blogspot.com/2013/09/kumpulan-hadist-mengenai-pendidikan.html. (Diakses
pada tanggal 6- November — 2018)



http://rosyidnureka.blogspot.com/2013/09/kumpulan-hadist-mengenai-pendidikan.html

suatu upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan dapat dilihat dari berbagai
aspek, seperti perubahan kurikulum,metode belajar dan meningkatkan sarana dan

prasarana pendidikan serta meningkatkan mutu pada jenis dan jenjang lainnya.

Untuk memajukan pendidikan Indonesia, pemerintah melakukan
berbagai perubahan. Salah satunya yaitu perubahan dalam kurikulum. Kurikulum
merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
untuk pembelajaran di sekolah yang disusun sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapar tujuan pendidikan tertentu. Sekarang ini,
Indonesia mulai menerapkan kurikulum baru yartu Kurikulum 2013 menggantikan
kurikulum  sebelumnya Kurikulum.. KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan).

Hadirnya kurtkulum 2013 diharapkan dapat mengubah paradigma lama,
yaitu guru menjadi tokoh. sentral dalam kegiatan.pembelajaran ke arah perilaku
yang menuju kemajuan, yaitu siswa.menjadi pusat kegiatan kegiatan pembelajaran
dan guru sebagai fasithfﬁ)rI Qrilﬁqu fOESﬁiﬁafr)ang untuk mengembangkan
potensi peserta didik, t;értujl}an untljk mewujudkan generasi bangsa Indonesia
yang bermartabat, beradab, berbudaya, berkarakter, beriman dan bertaqgwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,

menjadi warga negara yang demokratis, dan bertanggung jawab.

Kegiatan pembelajaran dalam skema Kurikulum 2013 diselenggarakan
untuk membentuk watak, membangun pengetahuan, sikap dan kebiasaan-

kebiasaan untuk meningkatkan mutu kehidupan peserta didik. Kegiatan



pembelajaran diharapkan mampu mengimplementasikan metode pembelajaran
yang inovatif dan pembelajaran konvensional dianggap tidak lagi mampu
memenuhi harapan- harapan diatas. Agar siswa mampu mengembangkan sikap
dan pengalaman sesuai dengan perbedaan potensinya, maka peran guru tidak lagi
sebagai pentransfer ilmu, melainkan sebagai fasilitator atau membantu siswa agar

siswa mampu menguasai berbagai kompetensi yang diharapkan.

Pembelajaran sebagai _inti darisimplementasi kurikulum dalam garis
besarnya menyangkut tiga fungsi, yaitu-perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian.
Dalam kaitannya/dengan implemetasi kurikulum, perencanaan dituangkan dalam
program pembelajaran, yang berkaitan dengan cara bagaimana proses
pembelajaran dilaksanakan untuk mewujudkan tujuan dan kompetensi secara
efektif dan efesien. Hal tersebut tentu.saja berkaiatan erat dengan pembuatan dan
pengambilan keputusan “yang harus ‘memberi gambaran tentang pelaksanaan

pembelajaran yang diinginkan:

Idealnya, perign{pie{qnniﬁlap\ ErﬂkiLrjn[iOlC% menuntut pemahaman

guru secara komprehensif tentang konsep, penyusunan, implementasi kurikulum
2013 serta ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung impelemtasi
kurikulum 2013. Namun kenyataannya dilapangan implementasi kurikulum 2013
masih dihadapkan pada permasalahan klasik dunia pendidikan di Indonesia yaitu
mutu SDM, terutama guru sebagai pendidik dan ketersediaan sarana dan prasarana
yang masih minim. Guru masih butuh bimbingan dan pelatihan agar dapat

memahami konsep dan pengimplementasian kurikulum 2013 dalam proses



pembelajaran matematika baik dari segi penyusunan, pelaksanaannya, maupun

penilaian.”

Untuk tahap awal, kurikulum 2013 diterapkan ke beberapa kelas, yakni
sekolah dasar kelas | dan IV sedangkan SMP dan SMA masing-masing kelas
VILVIII dan kelas X, Xl Karena tututan sebagai guru dalam implementasi
kurikulum seperti di atas itulah sangat wajar guru akan mengalami kesulitan,
Kesulitan yang dialami guru_dalam implementasi Kurikulum 2013 adalah
beragam. Ini disebabkantkarena tingkat' pemahaman,guru yang berbeda-beda pula

dalam mempelajart Kurikulum 2013.

Berdasarkan hasil obsevasi kepada guru-guru khususnya guru
matematika dikota Palopo, ternyata masih-banyak guru yang kebingungan dalam
menerapkan kurikulum “tersebut. Kurikulum 2013 “disekolah- sekolah tersebut
sudah berjalan, namun pada tmplementasinya masih banyak kendala- kendala
yang dihadapi dalam penyusunan.perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran.
Guru masih merasa k@lsulli\tTQ]enTﬂie}iT'i\/{z)uﬁuﬁs_)berfikir kreatif dan inovatif,
mendorong siswa untuli_.akti-f slelaini-itu guru juga kesulitan dalam melakukan
penilaian terutama penilaian pencapaian kompetensi sikap dan penilaian
pencapaian kompetensi keterampilan dengan alasan bahwa keterbatasan waktu

dan banyaknya materi yang akan dibahas. Tidak hanya guru, tapi peserta didik

*Ibrahim, deskripsi implementasi kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran matematika
sma negeri 3 maros, jurnal daya matematis, (Maros, vol 3, 3 November 2015), h. 371



juga masih banyak yang bingung. Hal ini terlihat dari masih banyaknya peserta

didik yang belum siap mengikuti pelajaran dengan kurikulum 2013.

Dengan mengetahui kesulitan yang dialami oleh guru dan peserta didik
dapat dicari faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan tersebut dan sekaligus

dicari solusi untuk menyelesaikan permasalahan tersebut,.

Berdasarkan permasalahan diatas peneliti melakukan penelitian dengan

judul  “Identifikasi Kesuli i Olen Guru Dan Peserta Didik
Sekolah Menenga 3 ikulum 2013 Pada Mata

Pelajaran Matemg

B. Rumusan Mas
Berdasark ) : aka dapat dirumuskan
1. Apakah guru lig mengalami  kesulitan dalam
implementasi kurikulum 2013?
2. BagaimanaIij%iEN]tB AMP @13 pada mata pelajaran
matematika terhadap peserta didik?

3. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat implementasi kurikulum
2013?

C. Tujuan Masalah
Adapun tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:



1. Kesulitan yang dihadapi guru dan peserta didik dalam implementasi
kurikulum 2013.

2. Implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran matematika
terhadap guru dan peserta didik.

3. Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi
kurikulum 2013.
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian

Definisi operasional‘variabel bertujuan memberi gambaran yang jelas
tentang variabel-variabel yang diselidiki “dalam penelitian ini. Batasan dari
variabel-variabel diuraikan sebagai berikut.

1. Implementasi kurikulum 2013 yang ‘mencakup pada perangkat
pembelajaran kurikulum 2013, metode" pembelajaran kurikulum 2013, dan
penilaian dalam Kurikulum 2013.

2. Kesulitan'guru dan peserta didik, kesulitan guru dalam merencanakan,

melaksanakan, dan mengevaluasipada.implementasi kurikulum 2013, kesulitan

siswa dalam aktif didaia?\ki'ﬁ P 3'5\ I_ 0 p [)

Mengingat luasnya ruang lingkup yang diuraikan dengan banyaknya
permasalahan yang muncul tetapi waktu dan tenaga, faktor biaya, dan
pengetahuan yang terbatas, maka dalam penelitan ini penulis akan membatasi
pada masalah kesulitan yang dihadapi oleh guru mata pelajaran matematika dan
peserta didik dalam implementasi kurikulum 2013 mata pelajaran matematika di

SMP Negeri 7 Palopo.



E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari segiteoritis
maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
a. Dapat memberikan manfaat terhadap pendidikan khususnya dibidang kurikulum
sebagai referensi agar terwujudnya pendidikan yang sesuai tujuan nasional.
b. Dapat menjadi bahan acuan sebagai pertimbangan dan pengembangan bagi
penelitian di masa yang akan datang dibidang, objek, dan permasalahan yang
sejenis  terkait _implementast kurikulum., Kemudian diharapkan dapat
menghasilkan penelitian yang lebih mendalam dan bermanfaat bagi
perkembangan ilmu pengetahuandan pendidikan dunia.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Sebagai sarana pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan dibidang
penelitian kependidikan dan menambah<pengetahuan mengenai kurikulum dan
implementasinya. _. T A 3
+ B Gun [AIN PALOPO
Dapat digunakan oleh guru, khususnya guru matematika sebagai acuan
dalam implementasi Kurikulum 2013 pada proses pembelajaran dikelas, sehingga

tujuan kurikulum dapat terlaksana dengan baik.

c. Bagi Pemerintah

Sebagai rekomendasi dalam pengembangan dan perbaikan kurikulum untuk

pendidikan yang lebih baik di masa yang akan datang.
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F. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Sebelum penulis melakukan penelitian tentang kesulitan guru dan peserta
didik menengah pertama dalam implementasi kurikulum 2013, telah ada beberapa
peneliti terdahulu yang sejenis atau memiliki kaitan dengan penelitian yang akan
dilakukan penulis. Adapun penelitian yang. mempunyai kajian yang hampir sama
mengenai implementasigkurikulum 2013 adalah:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Heri Retnawati, mahasiswa S1 Fakultas
Matematika dan IImu Alam Universitas Negeri Y ogyakarta pada tahun
2015 dengan judul “Hambatan Guru Matematika Sekolah Menengah
Pertama dalam Menerapkan Kurikulum Baru”. Dalam penelitian ini
Heri menarik kesimpulan bahawa berdasarkan hasil analisis, diperoleh
bahwa hambatan guru matematika SMP pada implementasi kurikulum
2013 meliputi _hal- hal_sebagal berikut. Pertama, pelatihan dan
sosialisasi ‘belum dapat memberikan pemahaman yang baik dan
menyeluruh pada..guru mengenais kurikulum 2013. Kedua, guru
kesulitan ““mengatur  ‘waktu « pada.. perencanaan pembelajaran,
merencanakan ‘pembelajaran,” merencanakan penilaian sikap, dan
memilah pengetahuan dan 'keterampilan pada penyusunan instrumen
penilaian. Ketiga pada pelaksanaan pembelajaran waktunya terbatas,
kesulitan terkai g belajaran, dan kesulitan
mengaktlfk i\[/%& ﬁnpﬁe[glgﬁjpgellalan yang rumit dan perlu
waktu yang Iama untuk menyusun laporannya.”

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim Guru SMAN 3 Maros pada
tahun 2015 dengan judul “ Deskripsi Implementasi Kurikulum 2013
Dalam Proses Pembelajaran Matematika Di SMA Negeri 3 Maros
Kabupaten Maros”. Pada penelitian ini Ibrahim menarik kesimpulan,
bahwa pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru matematika di
SMA Negeri 3 Maros dalam mengimplementasikan kurikulum 2013
berdasarkan data hasil observasi pelaksanaan pembelajaran dikelas X
dan kelas XI menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran
matematika dilakukan melalui tiga tahapan yaitu tahapan kegiatan

*Heri Retnawati “ Hambatan Guru Matematika Sekolah Menengah Pertama Dalam
Menerapkan Kurikulum Baru”. ( Fakultas Matematika dan Ilmu Alam Unoversitas negeri
Yogyakarta), 2015



pendahuluan, tahapan inti, dan tahapan kegiatan penutup, namun
langkah- langkah pembelajaran yang diterapkan belum sesuai dengan
RPP yang telah dibuat. Pada tahap penilaian guru matematika SMA
Negeri 3 Maros berdasarkan data observasi pada pelaksanaan
pembelajaran dikelas ditunjukkan bahwa dalam proses pengamatan
hanya menggunakan indera tanpa menggunakan lembar obsevasi atau
rubrik sebagai pedoman penilaian. Penilaian dilakukan hanya pada hasil
belajar yakni pada saat peserta didik menyelesaikan tugas- tugas baik
secara individu maupun secara kelompok. Penilaian yang dilakukan
belum didasarkan pada pendekatan penilaian otentik.’

Berdasarkan kedua penelitian sebelumnya terlihat persamaan dan perbedaan

yang dapat dilihat dari tabek berikut:

Tabel 2.1: Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu yang

Relevan
Penelitian Perbedaan Indikator Persamaan
No Terdahulu
Yang Relevan Penelitian Penelitian
terdahulu peneliti
1. Hambatan Guru Hambatan
Matematika guru Kesulitan guru Membahas
Sekolah matematika dan peserta
i tentang
Menengah dalam didik dalam :
+ . kurikulum
Pertama dalam penerapan implementasi 2013
Menerapkan kurikulum kurikulum 2013
Kurikulum Baru 2013
2. Deskripsi
Implementasi
Kurikulum 2013 i bjek Menggunakan
Dalam Pfoje?\ ] \;-rpe Ii‘xl(qr{_{:-]'pgﬁn litian jenis
Pembelajafan *4 L . o
; . adalah siswa adalah siswa penelitian
Matematika Di SMA SMP deskriptif
SMA Negeri 3 P
Maros Kabupaten
Maros

®lbrahim “ Deskripsi Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Proses Pembelajaran

Matematika Di SMA Negeri 3 Maros Kabupaten Maros”.( Guru SMA Negeri 3 Maros) 2015



B. Pengertian Kurikulum

Istilah kurikulum berasal dari bahasa latin, yakni “Curriculae’ artinya
jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari. Pada waktu itu, pengertian
kurikulum ialah jangka waktu pendidikan yang harus ditempuh oleh siswa yang
bertujuan untuk memperoleh ijazah. dengan menempuh suatu kurikulum, siswa
dapat memperoleh ijazah. Dalam hal ini, ijazah pada hakikatnya merupakan suatu
bukti, bahwa siswa telah menempuh.kurikulum rencana pelajaran, sebagaimana
seorang pelari telah menempuh suatu jarak antara satu tempat ke tempat lainnya
dan akhirnya mencapai finish.’

Suatu kurikulum dianggap sebagai jembatan yang sangat penting untuk
mencapai titik akhir dari suatu perjalanan dan ditandai oleh suatu ijazah tertentu.

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan
isi, dan bahan' pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran® untuk.-mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Menurut Saylor, Alexander, dan Lewis (1974) kurikulum merupakan
segala upaya sekolah fn[{li rKe{ntalgga{JlilsCs)mzfjaﬁgﬁr dapar belajar, baik dalam
ruangan kelas maupun giluar- sekolar‘:.- Sementara itu, Harold B. Alberty (1965)
memandang kurikulum sebagai semua kegiatan yang diberikan kepada siswa
dibawah tanggung jawab sekolah ( all of the activites that are provided for the

students by the school).?

’Oemar Hamalik, “kurikulum dan pembelajaran”( Cet.12; Jakarta: Bumi Aksara, 2011)
h. 16

® Rusman. “Manajemen Kurikulum” ( Cet 3; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011) h.
31



Keberadaan kurikulum dapat menjadi pedoman interaksi pendidikan
antara guru dengan peserta didik ketika pembelajaran berlangsung. Kurikulum
dapat dikatakan sebagai syarat mutlak bagi pendidikan disekolah. Hal ini memiliki
arti bahwa kurikulum merupakan bagian yang tak terpisahkan dari pendidikan
atau pengajaran.

C. Landasan Hukum Kurikulum 2013

Pengembangan kurikulum 2013 dilandasi secara filosofis, yuridis, dan
konseptual sebagai berikut.

1. Landasan Filosofis
a. Filosofis pancasila yang memberikan berbagal prinsip dasar dalam

pembangunan pendidikan.
b. Filosofi pendidikan yang berbasis pada nilai- nilai luhur, nilai akademik,
kebutuhan peserta didik, dan masyarakat.

2. Landasan Yuridis
a. RPJMM 2010- 2014 sektor. pendidikan, tentang perubahan metodologi

pembelajaran dan fe-mlfq\kf”ﬁ“:\"l 3
b. PP No. 19 tahun 206} teﬁtang Standar ge;]slicl)na(i-gendidikan
c. INPRES Nomor 1 tahun 2010, tentang percepatan pelaksanaan Prioritas
Pembangunan Nasional, penyempurnaan kurikulum dan metode pembelajaran
aktif berdasarkan nilai- nilai budaya bangsa untuk membentuk daya saing dan
karakter bangsa.
3. Landasan Konseptual

a. Relevansi pendidikan ( link and match )



b. Kurikulum berbasis kompetensi, dan karakter

o

. Pembelajaran kontekstual ( contextual teaching and learning )

o

. Pembelajaran aktif ( student active learning )

Penilaian yang valid, utuh, dan menyeluruh.®

@

Kurikulum 2013 dikembangkan dengan landasan filosofis yang
memberikan dasar bagi pengembangan seluruh potensi peserta didik menjadi
manusia Indonesia berkualitas yang tercantum dalam tujuan pendidikan nasional,
landasan yuridis hokum yangsdijadikan dasar kurikulum 2013
D. Karakteristik Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis kompetensi sekaligus
berbasis karakter (competency.and character based curriculum). Kurikulum
berbasis karakter dan berbasis kompetensi-adalah outcomes-based curriculum dan
oleh karena itu pengembangan kurikulum diarahkan pada pencapaian kompetensi
yang dirumuskan dari Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Melalui pendidikan
karakter, pada setiap materi pembelajaranyang berkaitan dengan norma atau nilai-
nilai pada setiap bidaTg_.{:"[d:\pferllLﬁ q'\keﬁb(aﬁgﬁf..jjieksplisitkan, dihubungkan
dengan konteks kehidupgﬁ seﬁari-hari‘.!l-0

Dengan demikian, pendidikan nilai, dan pembentukan karakter tidak
hanya dilakukan pada tataran kognitif, tetapi menyentuh internalitas, dan

pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari.

° Mulyasa“ pengembangan dan implementasi kurikulum 2013 (Cet 6; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2015) h.64- 65
“lbid h. 7



Lebih lanjut, Kurikulum 2013 secara konseptual memiliki beberapa

keunggulan, yaitu sebagai berikut.

1) Pertama, Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan yang bersifat
alamiah (kontekstual), karena berangkat, berfokus,dan bermuara pada
hakekat peserta didik untuk mengembangkan berbagai kompetensi sesuai
dengan potensinya masing-masing. Dalam hal ini peserta didik
merupakan subjek belajar, dan proses belajar berlangsung secara alamiah
dalam bentuk bekerja dan mengalami berdasarkan kompetensi tertentu,
bukan transfer pengetahuan (transfer of knowledge).

2) Kedua, Kurikulum 2043 yangsberbasis karakter dan kompetensi boleh
jadi mendasari pengembangan kemampuan-kemampuan lain. Penguasaan
ilmu pengetahuan, dan keahlian tertentu dalam suatu pekerjaan,
kemampuan memecahkan masalah”dalam kehidupan sehari-hari, serta
pengembangan aspek-aspek kepribadian‘dapat dilakukan secara optimal
berdasarkan standar kompetensi tertentu.

3) Ketiga, ada bidang-bidang studi atau mata pelajaran tertentu yang
dalam pengembangannya lebih tepat | menggunakan pendekatan
kompetensi, terutama yang berkaitan dengan keterampilan. Dari beberapa
keunggulan Kurikulum 2013, yang ‘dikemukakan Mulyasa tersebut
menunjukan bahwa Kurikulum 2013 ini batk untuk diimplementasikan
pada sekolah-sekolah. Dengan Kurikulum 2013 diharapkan peserta didik
dapat mengembangkan ' potensinya _masing-masing dan mampu
memecahkan masalah. kehidupan sehari-harinya. Selain itu Kurikulum
2013 ini juga mendukungruntuk-mewujudkan insan yang terampil ™

Dari beberap Igﬁ gL!ll Kﬁrtuﬁu?lﬁ%]ji yang dikemukakan diatas
menunjukan bahwa Ijulrik:l:?n} ;[:3 ini baik untuk di implementasikan pada
sekolah-sekolah. Dengan Kurikulum 2013 diharapkan peserta didik dapat
mengembangkan potensinya masing-masing dan mampu memecahkan masalah
kehidupan sehari-harinya. Selain itu Kurikulum 2013 ini juga mendukung untuk
mewujudkan insan yang terampil.

Karakteristik kurikulum 2013 adalah:

“1pid h. 164



1) Isi atau konten kurikulum vyaitu kompetensi dinyatakan dalam bentuk
Kompetensi Inti (K1) kelas dan dirinci lebih lanjut dalam Kompetensi dasar

(KD) mata pelajaran.

2) Kompetensi Inti (KI) merupakan gambaran secara kategorial mengenai
kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan (kognitif dan
psikomotor) yang harus dipelajari peserta didik untuk sesuatu jenjang
sekolah, kelas dan matapelajaran.skKompetensi Inti adalah kualitas yang
harus dimiliki seseorang untuk setiap kelas melalui pembelajaran KD yang

diorganisasikan dalam proses pembelajaran‘siswa aktif.

3) Kompetensi Dasar (KD).merupakan kompetensi yang dipelajari peserta
didik untuk suatu tema untuk SD/MI, dan untuk mata pelajaran di kelas

tertentu untuk SMP/MTS, SMA/MA, SMK/IMAK.

4) Kompetensi Inti dan -Kompetensi Dasar di jenjang pendidikan dasar

diutamakan pada ranah sikap sedangkan pada jenjang pendidikan menengah

pada kemampua intelektial (KeMaipliah Kognltif)

5) Kompetensi Inti menjadi unsur organisatoris (organizing elements)
Kompetensi Dasar vyaitu semua KD dan proses pembelajaran

dikembangakan untuk mencapai kompetensi dalam Kompetensi Inti.

6) Kompetensi Dasar yang dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif,
saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) antar mata

pelajaran dan jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan vertikal).



7) Silabus dikembangkan sebagai rencana belajar untuk satu tema (SD/MI)
atau satu kelas dan satu mata pelajaran (SMP/MTS, SMA/MA,
SMK/MAK). Dalam silabus tercantum seluruh KD untuk tema atau mata

pelajaran dikelas tersebut.

8) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dikembangkan dari setiap KD yang
untuk mata pelajaran dan kelas tersebut. Berdasarkan hal tersebut, ini berarti
kompetensi dalam Kurikulum 2043 disusun lebih rinci dalam bentuk

Kompetensi Inti (Ki).*

Dimana Kompetensi Inti tersebut terbagi menjadi empat yang masing-
masing memuat = kompetensi yang ingindicapai dalam proses pembelajaran.
Kompetensi Inti jpertama memuat kompetensi religl, yaitu ketakwaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa. Kompetensi Inti kedua memuat aspek afektif, yaitu sikap
dari perilaku peserta didik. Kompetensi Inti ketiga memuat aspek kognitif, yaitu

pengetahuan dari peserta didik. Kemuadian Kompetensi Inti keempat memuat

aspek psikomotor, yaitr %Wbaﬁpkﬁnﬁtﬁ?wﬁﬁn dari peserta didik.

Ciri-ciri dari Kurikulum 2013 adalah semua hal-hal yang baru atau
perubahan yang terjadi pada kurikulum itu sendiri. Perubahan tersebut
menyangkut empat standar pendidikan, yaitu Standar Kompetensi Lulusan (SKL),
Standar Proses, Standar Isi, dan Standar Penilaian. Keempat standar itu kemudian

dirumuskan kedalam tujuh elemen perubahan, yaitu diuraikan sebagai berikut.

2 Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan, Dokumen Kurikulum 2013, ( Jakarta:
kemendikbud, 2012), h. 6-7



1) Kompetensi Lulusan Adanya peningkatan dan keseimbangan soft skill
dan hards kills yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan

pengetahuan.

2) Kedudukan Mata Pelajaran (ISI) Kompetensi yang semula diturunkan
dari mata pelajaran berubah menjadi mata pelajaran yang dikembangkan

dari kompetensi.

3) Pendekatan (1SI) ngkan melalui

a) SD : tematik i alam semua mata pela

4) Struktur Kurikulum (mata pelajaran dan alokasi waktu (1SI)
a) Sekolah Dasar (SD)
(1) Holistik berbasis sains (alam, sosial, dan budaya).

(2) Jumlah matapelajaran dari 10 menjadi 6.

(3) Jumlah jam bertambah 4 JP/minggu akibat perubahan pendekatan

pembelajaran.



b) Sekolah Menengah Pertama (SMP)

(1) TIK menjadi media semua mata pelajaran.

(2) Pengembangan diri terintegrasi pada setiap mata pelajaran dan

ekstrakurikuler.

(3) Jumlah matapelajaran dari 12 menjadi 10.

(4) Jumlah jam be akibat perubahan pendekatan

(3) Jumlah janIﬁrTNahI} ﬁtnﬁgp fﬁbat perubahan pendekatan

pembelajaran.
d) Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
(1) Penyesuaian jenis keahlian berdasarkan spektrum kebutuhan saat ini.
(2) Penyeragaman mata pelajaran dasar umum.

(3) Produktif disesuaikan dengan tren perkembangan industri.



(4) Pengelompokan mata pelajaran produktif sehingga tidak terlalu rinci

pembagiannya.

5) Proses Pembelajaran

a) Standar proses yang semula terfokus pada eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi
dilengkapi  dengan  mengamati, menanya, mengolah, menalar,

menyajikan,menyimpulkan, dan.mencipta.

b) Belajar tidak hanya te juga dilingkungan sekolah dan

d) Sikap tidak dia i i dan teladan.

SMP : IPA dan IPS masing-masing dibelajarkan secara terpadu.

IAIN PALOPO

SMA : Adanya mata pelajaran wajib dan pilihan sesuai dengan bakat dan

minatnya.
SMK : Kompetensi keterampilan yang sesuai dengan standar industri

6) Penilaian



a) Pergeseran dari penilaian melalui tes (mengukur kompetensi pengatahuan
berdasarkan hasil saja), melalui penilaian otentik (mengukur semua kompetensi

sikap, keterampilan, dan pengetahuan berdasarkan proses dan hasil).

b) Memperoleh PAP (Penilaian Acuan Patokan) yaitu pencapaian hasil belajar

didasarkan pada posisi skor yang diperolehnya terhadap skor ideal (maksimal).

c) Penilaian tidak hanya pada level tetapi juga kompetensi inti dan SKL.

d) Mendorong pemanfa iswa sebagai instrumen utama

penilaian.
7) Ekstraku

a) SD : Pramuka
b) SMP/SMA/SMK :
(1) Pramuka (wajib), OSIS, .
IAIN PALOPO

(2) Perlunya ekstrakulikuler partisipatif.*®

Perubahan antara Kurikulum lama KTSP 2006 dengan Kurikulum baru
2013 sangat kompleks. Kurikulum 2013 dikaji lebih menyeluruh dalam
menjabarkan tiap standar pendidikan. Misalnya saja pada proses pembelajaran

kegiatan inti yang menggunakan pendekatan scientific ditambahkan adanya

Y Sholeh Hidayat “ Pengembangan Kurikulum Baru”,( Bandung: PT Remaja
Rosdakarya; 2013), h.126-129



kegiatan mengamati, menanya, mengolah, menalar, menyajikan, menyimpulkan,

dan mencipta.

E. Perbandingan Kurikulum KTSP 2006 Dengan Kurikulum 2013

Perubahan dan perkembangan kurikulum mulai dari sekolah dasar (SD),
sekolah menengah pertama (SMP), sekolah menengah atas (SMA) dan sekolah
menengah kejuruan (SMK) dilakukan untuk menjawab tantang zaman yang terus
berubah agar peserta didik mampurbersaing.dimasa depan, dalam konteks nasional
maupun global. Perubahan dan pengembangan kurikulum 2013 dapat dikaji
perbedaannya dengan KTSP 2006, dalam dalam tabel-tabel berikut ini.

Tabel 2.2 Perbedaan Esensial Kurikulum SMP

KTSP 2006

Kurikulum 2013

tertentu
kompetensi

Mata  pelajaran
mendukung
tertentu

Tiap mata. pelajaran mendukung semua
kompetensi (sikap, keterampilan,
pengetahuan)

Mata pelajaran dirancang
berdiri sendiri dan memiliki
kompetensi dasar sendiri

[AIN

Mata  pelajaran dirancang terkait satu
dengan yang lain dan  memiliki
kompetensi dasar yang diikat oleh
kompetensi inti tiap kelas

3'-"'L_I OPO

Bahasa Indonesia  sebagai
pengetahuan

Bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi
dan carrier of knowledge

Tiap mata pelajaran diajarkan
dengan pendekatan berbeda

Semua mata pelajaran diajarkan dengan
pendekatan yang sama, yaitu pendekatan
saintifik melalui mengamati, menanya,
mencoba, menalar.

TIK adalah mata pelajaran
sendiri

TIK merupakan sarana pembelajaran,
dipergunakan sebagai media pelajaran
mata pelajaran lain®*

* Mulyasa, op.cit, h. 172




Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa pengembangan Kurikulum 2013 lebih
pada upaya pencapaian tujuan pendidikan dalam berbagai kompetensi menjadi
lebih mudah dan tepat sasaran. Penggunaan bahasa Indonesia sebagai alat
komunikasi pada setiap proses pembelajaran merupakan kebijakan yang baik

untuk membudidayakan bahasa nasional kepada peserta didik.

Tabel 2.3 Perbandingan Tata Kelola Pelaksanaan Kurikulum

Elemen Ukuran tata kelela | KTSP 2006 Kurikulum 2013
Kewenangan Hampirmutlak | Terbatas
Kompetensi Harus tinggi Sebaiknya tinggi.
Bagi yang rendah
masih terbantu
adannya buku
Bebasan Berat Ringan
Guru
Efektifitas waktu | Rendah (banyak | Tinggi
untuk kegiatan | waktu untuk
pembelajaran persiapan)
Peran penerbit Besar Kecil
Buku Variasi materi dan | Tinggi Rendah
proses
Variasi harga/ bebas | Tinggi Rendah
S|swa
A ThT Al
Siswa Hasil deﬁﬁbelajé‘kanl ""I't!#g'anfthgki Tidak  sepenuhnya
sepenuhnya tergantung guru,
pada guru tetapi juga juga buku
yang disediakan
pemerintah
Titik penyimpangan | Banyak Sedikit
Pemantauan | Besar penyimpangan | Tinggi Rendah
Pengawasan Sulit,  hampir | Mudah
tidak mungkin

Y Ibid., h. 167



Selain ada perbandingan berdasarkan pelaksanaan pembelajarannya, pada
tabel 3 menunjukan adanya perbandingan berdasarkan tata kelola setiap elemen
yang berkepentingan menurut Kemendiknas (2013) yang dikutip oleh Mulyasa.
Perbandingan tata kelola pelaksanaan kurikulum pada tebel 2 menunjukan bahwa
wewenang guru dalam kegiatan pembelajaran adalah terbatas. Artinya, untuk
Kurikulum 2013 guru tidak sepenuhnya sebagai sumber belajar. Dalam kegiatan
pembelajaran, proses belajar peserta. didik juga dibantu oleh sumber belajar
lainnya, seperti buku dan internet. Disamping itu peran peserta didik juga dituntut
lebih aktif dan berusaha mencari tahu sendiri apa yang hendak diketahuinya.
Dengan demikian kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik
akan berkembang dengan baik..Lebih lanjut mengenai perbandingan tata kelola
pelaksanaan Kurikulum KTSP dengan Kurikulum 2013, tabel 3 menunjukan
perbandingan dari Sist proses pembelajarannya. Mulal dari proses penyusunan

silabus sampai pada penjamin mutu pendidikan oleh'pemerintah.

Tabel 2.4 Perbandingan Tata Kelola Pelaksanaan Kurikulum

IAIN PALOPO

Proses Peran KTSP 2006 Kurikulum 2013
Penyusunan Guru Hampir mutlak | Pengembangan dari yang
Silabus (dibatasi hanya | sudah disiapkan
SK-SD)
Pemerintah | Hanya sampai | Mutlak
SK-SD
Pemerintah | Supervisi Supervisi pelaksanaan
daerah penyusunan
Penyediaan Penerbit Kuat Lemah
buku




Guru Hampir mutlak | Kecil, untuk buku
pengayaan
Pemerintah | Kecil, untuk | Mutlak untuk buku teks,
kelayakan kecil untuk buku
penggunaan di | pengayaan
sekolah
Penyusunan Guru Hampir mutlak | Kecil, untuk
pengembangkan dari
rencana yang ada pada buku teks
pelaksanaan
pembelajaran
Pemerintah | Supervisi Supervisi  pelaksanaan
daerah penyusunan dan | dan pemantauan
pemantauan
Guru Mutlak Hampir mutlak
Pelaksanaan Pemerintah | Pemantauan Pemantauan  kesesuian
pembelajaran | | daerah kesesuaian dengan buku teks
dengan rencana | (terkendali)
(variatif)
Penjaminan Pemerintah | Sulit, karena | Mudah, karena mengarah
mutu variasi~ terlalu | pada pedoman yang
besar sama’®

Perbandingan tata. kelola pelaksanaan~kurikulum berdasarkan proses

pada tebel 4 menunjukan..bahwa tugas .guru dalam perencanaan sampai

pelaksanaan pembelajaran cenderung lebih kecil dari kurikulum sebelumnya. Ini

artinya, Kurikulum ZI)].# iE-M rﬂgrphglﬂl{éabll@)untuk melakukan kegiatan

pembelajaran. Sedangkan pemerintah dalam melakukan penjaminan mutu lebih

mudah karena telah ada pedoman yang sama sehingga tidak begitu bervariasi.

'® |bid., h.168




F. Pengertian Implementasi Kurikulum

Secara sederhana implementasi bisa diartikan pelaksanaan atau
penerapan. Majone dan Wildavsky (1979) mengemukakan implementasi sebagai
evaluasi; Browne dan Wildavsky (1983) juga mengemukakan bahwa
impelementasi adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaiakan. Pengertian
lain dikemukakan oleh Schubert (1986) bahwa implementasi merupakan
rekayasa. Pengertian- pengertiangini meémperlihatkan bahwa kata implementasi

bermuara pada aktivitasyadanya aksi, tindakan, atausmekanisme suatu sistem.

Kurikulum memiliki pengertian yang cukup kompleks dan sudah banyak
didefinisikan oleh para pakars® Esensinya, kurikulum membicarakan proses
prnyelanggaraan pendidikan sekolah, berupa acuan, recana, norma-norma yang

dapat dipakai sebagal pegangan.

Implementasi kurikulum membicarakan seberapa jauh kurikulum dapat
dilaksanakan. Oleh karena itu yang perlu diipantau adalah proses pelaksanaan dan

evaluasinya. Selanjutrl/a%,%a{aNasP Hasil_e&;'lzijs[{;rsebut dapat dilihat apakah

perlu dilakukan adanya revisi kurikulum untuk penyempurnaan.*’

Menurut E. Mulyasa yang dikutip oleh H. Abdullah Idi dijelaskan bahwa
implementasi kurikulum merupakan suatu proses penerapan konsep, ide, program,

atau tatanan kurikulum ke dalam praktik pembelajaran atau aktivitas baru

Y. Dakir “Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum” ( Jakarta: Rineka Cipta;
2004), h.9



sehingga terjadi perubahan pada sekelompok orang yang diharapkan untuk

berubah.

Implementasi kebijakan, seperti kurikulum dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik faktor yang menghambat maupun yang mendukung. Menurut E.
Mulyasa yang dikutip oleh H. Abdullah Idi mengemukakan ada tiga faktor yang
mempengaruhi implementasi kurikulum, vyaitu dukungan kepala sekolah,
dukungan rekan sejawat guru, dan‘dukungan internal yang datang dari dalam diri
pendidik/guru itu sendiki: Dari ketiga faktor tersebut dapat dikatakan bahwa guru
adalah salah satu kunci utama keberhasilan ‘tmplementasi kurikulum. Dalam
implementasi kurikulum yang sesual.dengan rancangan, dibutuhkan beberapa

kesiapan terutama kesiapan pelaksana, yaitu guru itu'sendiri.
G. Tujuan Implementasi Kurikulum 2013

Tema kurikulum 2013 adalah kurikulum yang dapat menghasilkan insan

Indonesia yang: produktif, kreatif, inovatif, afektif melalui penguatan

sikap,keterampilan, daL ﬁhﬂBMUB y%J_teE[ﬂ'tBrEs}lB

Kurikulum 2013 merupakan aktualisasi kurikulum dalam pembelajaran dan
pembentukan kompetensi dan karakter peserta didik. Oleh karena itu, implementasi
Kurikulum 2013 di sekolah difokuskan pada pembentukan kompetensi sekaligus

karakter peserta didik, berupa panduan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang

¥ Mulyasa, op.cit.,h. 99



dapat didemonstrasikan peserta didik sebagai wujud pemahaman terhadap konsep

yang dipelajarinya secara kontekstual.

Untuk mewujudkan hal ini, guru dituntut aktif dalam menciptakan berbagai
kegiatan sesuai dengan rencana yang telah diprogramkan. Selain itu guru juga harus
menguasai prinsip-prinsip pembelajaran, pemilihan dan penggunaan metode
pembelajlaran, keterampilan menilai hasil-hasil belajar peserta didik, serta memilih

cara menggunakan strategi atau pendekatan pembelajaran.

Dalam rangka‘implementasi Kurikulum 2013, setiap kegiatan pembelajaran
yang dilakukan oleh guru di dalam kelas harus “merupakan pembelajaran yang
menyenangkan, efektif dan bermakna. Proses pembelajaran efektif dan bermakna
menuntut peserta didik dilibatkan secara aktif, karena mereka adalah pusat dari

kegiatan pembelajaran serta.pembentukanskompetensi, dan karakter.

Keberhasilan “pembelajaran sesuai Kurikulum 2013 dalam pembentukan

kompetensi dan karakter peserta didik * dapat dilihat dari segi proses dan dari segi
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Dari segi proses, pembentukan kompetensi dan karakter dikatakan berhasil

hasil.*®

dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%)
peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses
pembelajaran, di samping menunjukan kegairahan belajar yang tinggi, semangat
belajar yang besar, dan rasa percaya pada diri sendiri. Sedangkan dari segi hasil,

proses pembentukan kompetensi dan karakter dikatakan berhasil apabila terjadi

¥ Ibid., h. 131



perubahan perilaku yang positif pada diri peserta didik seluruhnya atau setidak-

tidaknya sebagian besar (75%).

H. Kesulitan Guru dan Peserta Didik

1. Guru Sebagai Tenaga Profesional

Menurut Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
menyebut guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing,mengarahkan, melatih; menilai, dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur-pendidikan.formal,pendidikan dasar,

dan pendidikan menengah.?°

Guru tidak hanya sekedar memberi ilmu saja, akan tetapi mampu
mendidik akhlak siswa, mampu membimbing siswa untuk menemukan bakat dan
kemampuannya, mengajari siswa untuk bersosialisasi dan bisa mengarahkan siswa

untuk mencapai cita-citanya.

Menurut Danin yan dlkutlp Wakhld Akhdmlrwanto mendefinisikan
profesi sebagai suatu pekerjgan yang mensyaratkan persiapan spesifikasi akademi
dalam waktu yang relatif lama di perguruan tinggi, baik dibidang sosial, eksakta,
maupun seni, dan pekerjaan ini lebih bersifat mental intelektual daripada fisik

manual yang dalam mekanisme kerja dikuasai oleh kode etik.*

?® Mohammad Surya, dkk. Landasan Pendidikan ;Menjadi Guru yang Baik ( cet ;
Bogor:Ghalia Indonesia, 2010) ,h.77

! Wakhid Akhdinirwanto dan Ida Ayu Sayogyani “ Cara Mudah Mengembangkan
profesi guru”( Yogyakarta: Pengurus Wilayah Agupena DIY dan Sabda Media), h. 14



Menurut UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang

dikutip oleh Kunandar profesi guru dan profesi dosen merupakan bidang

pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan prinsip sebagai berikut.

79

1) Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme;

2) Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan,

ketagwaan, dan akhlak mulia;

3) Memilliki kuali belakang pendidikan sesuali

dengan bi
4) Memiliki
5) Memiliki
6) Memperoleh pe

ual dengan prestasi kerja;

7) Memiliki kesempatan untuk ‘mengembangkan keprofesionalan secara

berkelanjutan &E&JMJJ)S&L@@B’Q

8) Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas

9) Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-

hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru.?

?2_Mohammad Surya, dkk; Landasan Pendidikan; Menjadi Guru yang Terbaik, op.cit., h.



keprofesionalitas seorang guru sangat penting bagi peserta didik Karena
guru mempunyai tugas yang sangat berat dalam mendidik, mengarahkan dan
memotifasi peserta didik untuk menjadi siswa yang pandai dan bermoral. Untuk
mencapai pendidik yang baik maka para pendidik hendaknya mampu memiliki
karakter yang baik pula.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Guru

Kesalahan memang dapat dikatakan sebagai naluri seorang manusia.
Menurut Mulyasa mengemukakan bahwa wsekecil apapun kesalahan yang
dilakukan oleh gurt, khususnya dalam pembelajaransakan berdampak negatif
terhadap perkembangan peserta didik.?

Kesulitan merupakan suatu kondisi. tertentu yang ditandai dengan adanya
hambatan—hambatan dalam mencapai tujuan, sehingga memerlukan usaha lebih
lebih giat lagi untuk dapat mengatasi. Kesulitan yang-dialami guru tidak terlepas
dari proses pembelajaran yang " berlangsung dikelas. Jika tidak ditemukan
solusinya, kesulitan yang dialamisguru.dapat menimbulkan kesalahan-kesalahan
dalam proses kegiatan pf{]tie{;ﬁrala A 3

Oleh karna itItharus- sedini Fn}nlg_kli::n-](ljilter(r;l?kan sebab kesulitan guru itu
terjadi dan solusi untuk mengatasinya agar tidak menimbulkan kesalahan yang
lain.

Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan guru, yaitu:

1) Faktor fisiologis

# Mulyasa” Menjadi Guru Profesional ” ( Cet I, Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset,
2009), h. 19



Kesulitan yang di alami guru dapat disebabkan oleh faktor fisiologis,
diantaranya karena gangguan pengelihatan, pendengaran, dan organ
gerak lainnya.

2) Faktor Sosial
Faktor social dalam lingkungan pembelajarn berpengaruh terhadap
kesulitan yang dialami guru. Interaksi sesama guru dan lingkungan

pembelajaran merupaan_faktor social kesulitan yang dialami guru.

3) Faktor Emosion
ikologis pola pikir, dan

pbani menjadi salah satu

4)
bkan oleh intelektual
konsep dan prinsip materi
pembelajaran.
Sedangkan peny bihﬁsutga Vi nﬁtig 6ederhanakan yaitu menururt

muhibbin Syah ada du?fn%cam, yaituf&t
1) Faktor intern, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang muncul
dari dalam diri sendiri, seperti rendahnya kapasitas intelektual,
labilnya emosi dan sikap,dan terganggunya alat-alat indera dan

organ gerak.

2) Faktor ekstren, yakni hal-hal atau keadaan yang datang dari luar



3) diri sendiri, seperti dari lingkungan sekolah ataupun masyarakat.*

Faktor kesulitan yang dialami guru bukan hanya dari diri sendiri
melainkan faktor dari lingkungan keluarga ataupun lingkungan masyarakat.

3. Kesulitan Guru dalam pengimplementasian Kurikulum 2013 Mata
Pelajaran Matematika

Dalam proses belajar mengajar guru harus memiliki strategi, agar siswa
dapat belajar secara efektif dan efesien, mengena pada tujuan yang diharapkan.
Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu ialah harus menguasai teknik-
teknik penyajian, atau biasanya disebut metode mengajar:

Guru merupakan faktor yang mempengaruhi berhasil tidaknya proses
belajar oleh karena Itu guru harus menguasai prinsip-prinsip belajar dan guru
harus penciptakan suatu kondisi belajar yang sebaik-baiknya bagi peserta didik,
inilah yang tergolong kategori peran guru sebagai pengajar.

Dalam pemahaman terhadapat® kurikulum 2013, guru mengalami

kesulitan pada memahami tujuan-kurikulum 2013. Guru merasa kurang paham

terkait hal itu. Hal mid_ieixaKkranPkJTlﬁngT}g (a)ktifnya guru dalam mencari

informasi/referensi terkait kurikulum 2013.

Dalam pembelajaran matematika, sebagian besar guru masih
menggunakan metode ceramah dalam menjelaskan materi ke siswanya, hal itu
tidak sesuai dengan hakikat dari kurikulum 2013 dimana pembelajaran harus

berpusat pada siswa.

** Muhibbin Syah; Psikologi Belajar , (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2006), h.182



4. Kesulitan Peserta Didik dalam Mengimplementasikan Kurikulum 2013

Pengalaman baru dihadapi peserta didik ketika mulai menjajaki
Kurikulum 2013 yang mengantikan Kurikulum 2006. Melalui kurikulum baru itu
peserta didik dituntut untuk lebih aktif dikelas dibandingkan dengan guru.

Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami isi, contoh-contoh
dan bahasa dalam buku teks. Buku teks yang baik adalah buku pelajaran yang
dapat membantu siswa belajar. Buku,teks merupakan bahan acuan pembelajaran
dan sebagai sarana untuk membantu siswa memahami materi yang akan mereka
pelajari dengan membaca dan memahaminya. Tetapi pada kenyataannya banyak
siswa mengalami kesulitan dalam memahami isi dari buku teks. Dalam buku teks
mata pelajaran matematika kurikulum 2013 ini materinya terlalu tinggi, materi
yang sangat sukar bias membuat anak-anak frustasi sehingga tidak suka belajar
matematika. Hal ‘inilah yang menjadi alasan, siswa kesulitan dalam memahami

materi dari buku teks.

I. Kerangka Pikir
Pergantian kLIri}'(,&hIrNi de‘heli_a[:r;kmﬁla ketentuan yaitu minimal 5
tahun. Jangka waktu bergantinya ke kurikulum 2013 dari kurikulum sebelumnya
kurikulum KTSP 2006 yaitu 7 tahun. Ini artinya sah saja bila Indonesia berganti
ke Kurikulum 2013. Namun, dalam setiap pergantian kurikulum pasti ada saja
pihak yang pro dan kontra.
Agar suatu kurikulum dapat terimplementasi dengan baik, maka perlu

ada kerjasama yang baik pula dari pihak-pihak yang terkait, antara Pemerintah,



Menteri Pendidikan, Komite Sekolah, Guru dan Peserta Didik. Tidak jarang guru
dan peserta didik akan mengalami kesulitan dalam implementasi kurikulum 2013.

Analisis tingkat kesulitan dalam penelitan ini dilakukan untuk
mengetahui seberapa besar tingkat kesulitan guru dan peserta didik dalam
implementasi kurikulum 2013 dalam pelajaran matematika. Skema paradigma

berfikir pada penelitan ini ditunjukan pada gambar. 1

Implementasi Kurikulum 2013

Sekolah Menengah Pertama (SMP)

4
Mata Pelajaran Matematika

.

Kesulitan yang dihadapi

v v
Guru Siswa

1;--11\:' P\.I_[:;yl J

Faktor Pendukung/Penghambat

v

Analisis

v

Deskripsi

Gambar 2.1 Kerangka Pikir



BAB IlI

METODE PENELITIAN

G. Jenis Penelitian

Ditinjau dari tempat penelitiannya. Maka penelitian ini termasuk
penelitian lapangan, Dan dilihat dari karakteristik penelitian yang akan dilakukan,
penelitian ini termasuk penelitian kualitatif karena sesuai dengan karakteristik
penelitian kualitatif. Dalam pandangan penelitian kualitatif, gejala yang timbul
dari fokus masalah bersifat holistik.

Penelitian kualitatit bersifat holistik (menyeluruh, tidak dapat dipisah-
pisahkan), sehingga penelitian kualitatif tidak dapat menetapkan
penelitannya hanya berdasarkan variabel penelitian, tetapi keseluruhan
situasi sosial yang diteliti yang meliputi aspek tempat (place), perilaku
(actor), dan aktifitas yang berinteraksi secara sinergi.”

Hal itu sesuat pula dengan sejumlah ciri-Ciri penelitian kualitatif yang

membedakannya dengan-penelitan‘jenis lainnya. Ciri-ciri tersebut adalah:

1) Latar Alamiah.

> Y PAIR BAT GPO

3) Metode kualitatif.

4) Analisis data secar induktif.

5) Teori dan dasar (grounded theory).

6) Deskriptif.

7) Lebih mementingkan proses daripada hasil.

% Sugiyono, metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2011), h. 207



8) Adanya batasan yang ditentukan oleh fokus.
9) Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data.
10) Desain yang bersifat sementara.
11) Hasil penelitan di rundingkan dan disepakati bersama.”®
Sedangkan dilihat dari cara pembahasan masalahnya, maka penelitian ini
termasuk penelitian deskriptif:
“penelitan deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha
menggambarkan dan mengintérprestasikan obyek sesuai dengan apa adanya.” ?’
Jadi dalamspenelitian ini akan menghasilkan data deskripsi berupa kata-
kata tertulis maupun lisan dari siswa-siswa dan guru-guru matematika tersebut

yang mengajar di jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) dengan sebuah

kasus nyata yang dialaminya dalam mengimplementasikan kurikulum 2013.

H. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian.ini adalah.seluruh siswa kelas VII dan VIII SMP
Negeri 7 palopo dan seluruh guru mata pelajaran matematika. Peneliti mengambil

subjek ini karena ingil ﬁ'}brlgexmpk%}ul%a{;)l}ejsg}an yang dialami oleh siswa

dan guru mata pelajaran matematika dalam implementasi kurikulum 2013.

I. Sumber Data

Sumber perolehan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

?® Lexy J Moleong, Metodologi penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011),h. 8

%7 Sukardi, metode penelitian pendidikan: kompetensi dan prakteknya . (Jakarta, : Bumi
Aksara, 2007), h 157



1. Data Primer
a. Siswa kelas VII dan VIII SMP Negeri 7 Palopo dan guru mata pelajaran
matematika, merupakan data primer dalam penelitian ini, data primer dari siswa
diperoleh dari tes hasil belajar dalam implementasi kurikulum 2013.
b. Guru mata pelajaran matematika SMP Negeri 7 Palopo, merupakan sumber
data untuk hasil observasi dalam implementasi kurikulum 2013.

2. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari sumber data tertulis berupa dokumnetasi

resmi sekolah.

J. Instrumen Penelitian

Teknik pengumpulan.data yang dilakukan pada penelitian ini adalah:

1. Angket

Dalam Angket terdapat beberapa macam pertanyaan yang berhubungan
erat dengan masalah penelitianyang‘hendak dipecahkan, disusun, dan disebarkan
kepada responden untuk memperoleh informasi dilapangan.?® Menurut Taniredja
dan Mustafidah, angklt‘%tLanrEiﬁg Le{u_ge;?agluatu daftar pertanyaan atau
pernyataan tentang topic yang diberikan kepada subyek, baik secara individual
atau kelompok, untuk mendapatkan informasi tertentu.?

Angket digunakan untuk mengetahui kesulitan-kesulitan guru dan siswa

dalam implementasi kurikulum 2013

?® Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Kompetensi dan Praktiknya).( Cet 6;
Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h 76

*® Tukiran Taniredja dan Hidayat Mustafidah. Penelitian Kuantitatif (Sebuah Pengantar).
(Bandung: Alfabeta, 2011), h. 44



Dalam penelitian ini, angket disajikan dengan bentuk skala Guttman.
Pada skala Guttman, hanya ada dua interval, seperti benar- salah, ya- tidak,
pernah- tidak pernah. Positif- negative, tinggi- rendah, baik- buruk, dan
seterusnya. Untuk jawaban positif seperti benar, ya, baik, dan semacamnya diberi
skor 1, sedangkan untuk jawaban negative seperti salah, tidak, rendah, buruk, dan
semacamnya di beri skor 0.

Berdasarkan pendapat tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa metode
angket ini adalah suatu_Jmetode tentang scara pengumpulan data dengan
menggunakan daftar'pertanyaan tertulis yang disampaikan kepada orang lain yang
ingin diperoleh datanya.

2. Wawancara

Wawancara bisa disebut dengan interview. Alat instrument ini
dipergunakan untuk memperoleh data-data dengan jalan menemui secara langsung
kepada informan penelitian. Alat ini layak dikarenakan terjadi saling keterbukaan
antara peneliti dengan informan dalam hubungan dengan masalah yang diteliti.

3. Dokumentasi _. T A 3

Instrumen inIi J_}n(!-rﬂ\mk;:‘s}l!ﬁ(?at% Elgt yang digunakan untuk
mengumpulkan data-data melalui catatan-catatan (data-data) dokumen-dokumen
arsip dan sebagian yang dapat memberikan data yang diperlukan oleh penulis.

E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Validitas

Validitas adalah pengukuran yang menunjukkan tingkat ketetapan ukuran

suatu instrument terhadap konsep yang diteliti. Validasi Suatu alat instrument



dikatakan valid jika instrument yang digunakan dapat mengukur apa yang hendak
diukur.®® Di dalam peneletian ini validitas yang digunakan yaitu validitas isi.
Peneliti meminta kepada sejumlah validator untuk memberikan penilaian terhadap
instrumen yang dikembangkan tersebut.

Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada instrument yang tidak
valid atau valid. Validitas yang digunakan dalam instrument ini ada dua yaitu
validitas isi dan validitas item. Pada validitas isi penulis meminta kepada sejumlah
validator untuk memberikan‘penilaian terhadap istrument yang dikembangkan
tersebut. Penelitiansdilakukan dengan memberi tanda“eeklist pada kolom yang
sesuai dengan matriks uraian yang dinilai.

Data hasil validasi untuk instrument tes yang berupa pertanyaan dianalisis
dengan mempertimbangkan Sautu masukan, komentar dan saran dari validator
tersebut. Hasil tersebut dijadikan sebagai sebuah™pedoman untuk merivisi
instrumen tes.

Selanjutnya berdasarkan lembar validasi yang telah diisi oleh validator

tersebut dapat ditentulTl?iia.ljcK?srT?;fnﬁE Tfj_lﬁ Statistic Aiken’s berikut:

S
V= 2
n(c—-1)
Keterangan:
S =r-1lo
r = skor yang diberikan oleh validator

%0 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h.121



lo = skor penilaian validitas terendah

n = banyaknya validator
c = skor penilaian validitas tertinggi*!
a. Reliabilitas

Nilai reliabilitas perangkat pebelajaran diperoleh dari lembar penilaian

yang telah diisi oleh dua validator. Setelah proses validitas dilakukan maka

langkah selanjutnya adalah meng bilitas dari instrumen yang digunakan.

Seperangkat tes dikatak eput dapat memberikan hasil
yang tetap. Arti sejumlah subjek yang
sama pada lain au relatif sama. Untuk

mencari reliabilit

Keterangan :

;= reliabilitas i }r_{rieﬁ PALOPO
k = banyaknya butir soal/pertanyaan
¥ s? = jumlah varians butir pertanyaan

s2 = varians total*?

%1 Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h.
113

%2 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika, (Cet.11; Jakarta:
Bumi Aksara, 2000), h.291



Kriteria pengujian tes vyaitu setelah didapat harga ri; kemudian
dikonsultasikan dengan harga r product moment pada tabel, jika rhitung > rtabel
maka item tes yang diuji cobakan reliabel. Untuk memudahkan dalam
perhitungan, maka digunakan program komputer Microsoft Office Exel 2007 dan

SPSS Versi 22.

F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data d ian ini berupa, angket, pedoman

wawancara, dan dok dalam terhadap guru mata

pelajaran mateme siswa kelas VII dan egeri 7 Palopo untuk

menjadi respond

G. Teknik Anal

Data yang d i i an dengan baik kemudian

menghubungkan data yang telar berbagai teori, selanjutnya diadakan

teknik analisis deTﬁmeTasAEaﬂ)P@fakta tersebut  kemudian

membandingkan serta mengkaji pustaka yang sesuai.

P= x100%
N
P = Angka Persentase

F = Jawaban Responden



N = Jumlah Responden.*
Melalui cara tersebut maka diharapkan data yang diperoleh dalam
penelitian ini dapat lebih bermutu, akurat, dan dipercaya.
Analisis data hasil wawancara dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut:
1. Mereduksi data
Reduksi data merujuk, pada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, dan_pentrasformasian *,data mentah” yang terjadi dalam
catatan-catatan' lapangan yang tertulis:"Sebagaimana diketahui, reduksi data
terjadi secara kontinu melalui kehidupan suatu proyek yang diorientasikan
secara kualitatif. Faktanya, bahkan “sebelum” data secara actual
dikumpulkan.®*  Sebagaimana pengumpulan data berproses, terdapat
beberapa episode selanjutnya dari reduksi data. Dan reduksi data proses
terus-menerus setelah kerjarlapangan; sehingga laporan akhir lengkap.®
2. Penyajian data
Penyajian fa(,q qu\l?utppe{gtlaflilﬁsl(as dan identifikasi data yaitu
menuliskan kumr;alan “data yz‘;g terorganisir dan terkategori sehingga
memungkinkan untuk menarik kesimpulan. Pada kondisi seperti ini peneliti
mudah melakukan kesalahan atau bertindak secara ceroboh dan sangat

gegabah mengambil kesimpulan yang memihak, tersekat-sekat dan tidak

*Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidkan,( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005),
h. 43

** Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitan Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011),
h. 129

* Ibid



berdasar. Kecenderungan kognitifnya adalah menyederhanakan informasi
yang kompleks ke dalam kesatuan bentuk yang disederhanakan dan selektif
atau konfigurasi yang mudah dipahami.®

Pada umumnya Penyajian data yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah pengklarifikasian dan identifikasi data mengenai kesulitan guru dan
siswa dalam implementasi kurikulum 2013.

3. Menarik kesimpulan atau verifika

Kesimpulan ““akhi akan terjadi hingga pengumpulan

an lapangan, pengodean,

IAIN PALOPO

** Hamid Patimala, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : CV Alfabeta, 2011), h.
101
*” Ibid ., h. 133.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum SMP Negeri 7 Palopo

SMP Negeri 7 palopo, pada awalnya adalah sekolah kesejahteraan
keluarga (SKKP) berdiri pada tahun 1962. Selanjutnya, pada tahun 1986 berubah
nama menjadi SMP Negeri_8palopo, laluh pada tahun 1999 berubah nama
menjadi SMP Negeri 7 Palopo sampai sekarang. Terletak di jalan Andi Pangerang
no. 6 Kota Palopo, Kelurahan Luminda, kecematan Wara Utara. Dengan batas-
batas sebagai berikut: sebelah utara berbatasan dengan jalan Andi Mappayukki,
sebelah selatan berbatasan dengan SMAN 1 Palopo, sebalah Barat berbatasan
dengan jalan Andi pangerang, Seblah Timur berbatasan dengan perkampungan
penduduk. Dari waktu.ke waktu. sekolah ini telah dipimpin oleh beberapa orang

kepala sekolah, dapat dilihat'di lampiran 1.

Sumber Arsip SMP NePeﬁTP&fbp‘F)Zp{SL('} p (_"].

a. Visi dan Misi SMP Negeri 7 Palopo

SMP Negeri 7 Palopo berstatus negeri. Dengan visi dan misi sebagai

sistem kurikulum berikut;

1) VISI
“Terwujudnya Sekolah Yang Berkualitas, Berpijak Pada Nilai Religi Dan

Budaya Bangsa”.



(@) Ungul dalam perolehan nilai UAS/UN.

(b) Unggul dalam peningkatan daya serap tiap mata pelajaran.

(c) Berkualitas dalam proses belajar mengajar.

(d) Terwujudnya pelayanan administrasi sekolah yang berkualitas.
(e) Berprestasi dalam bidang iptek dan keagamaan.

(F) Berprestasi dalam bidang olah raga.

(9) Berprestasi dalam bidang seni dan budaya.

(h) Berkualitas dalam imbingan dan konseling.

(i) Memil an  sekolah yang bersih,
indah,
2) MISI
(@) Mela i i secara efektif sehingga

dasarkan potensi yang

(b) Melaksanakan pe

P RINPALOPO

(c) Meningkatkan pelayaran admistrasi sekolah.

inovatif, kreatif, efektif, dan

(d) Meningkatkan pelayanan administrasi sekolah.

(e) Meningkatkan penguasaan iptek dan melaksanakan kegiatan
keagamaan secara rutin dan teratur.

(H Menumbuhkan semangat prestasi olahraga.

(9) Menumbuhkan semangat prestasi dalam bidang seni dan budaya.



(h) Melaksanakan layanan bimbingan konslesing secara terpadu dan
menyuluruh agar siswa mandiri dalam menetapkan pilihan untuk
melanjutkan pendidikan.

(i) Menciptakan suasana kekeluargaan untuk mewujudkan lingkungan
sekolah yang bersih, indah, aman dan nyaman.®

b. Saranadan Prasarana

SMP Negeri 7 Palopo memilikissarana dan prasarana yang menunjang
pelaksanaan pendidikansdisekolah.  Keberadaan sarana dan prasarana tersebut
merupakan suatu aset yang berdiri sendiri dan dijadikan suatu kebanggaan yang

perlu dijaga dan dilestarikan keberadaannya.

Penataan taman dan penempatan bangunan cukup sederhana serta letak
lapangan olahraga cukup strategis dengan bangunan kelas sehingga dapat
digunakan para siswa untuk berolahraga karena siswa hoby berolahraga. Sekolah
merupakan lembaga yang diselenggarakan oleh sejumlah orang atau kelompok

dalam bentuk kerjasaTifTKfnTai?ﬁaE%Ljarjpf[jdidikan. Selain guru, siswa

dan pegawai. *°

Adapun sarana dan prasarana di kawasan SMP Negeri 7 Palopo adalah

dapat dilihat pada lampiran 2

Sumber Arsip SMP Negeri 7 Palopo 2018

8Sumber Arsip SMP Negeri 7 Palopo
¥Muh. Jahidul Kausari, "Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Matematika Siswa
Melalui Penerapan Model Pembelajaran CORE Pada Siswa Kelas VII E SMP Negeri 7 Palopo”,
Skripsi Sarjana, (Palopo: Institut Agama Islam Negeri IAIN Palopo, 2016), h. 37.td



c. Keadaan Guru SMP Negeri 7 Palopo

Adapun nama-nama pimpinan sekolah, Guru-guru dan tenaga administrasi

yang ada disekolah SMP Negeri 7 Palopo dapat dilihat pada lampiran 3.

Sumber. Arsip SMP Negeri 7 Palopo 2018

1) Nama-Nama Staf Tata Usaha dapat dilihat pada lampiran 4.

peneliti menyajikan besarnya ju yang terdapat di SMP Negeri 7 Palopo

sebagai berikut: IAIN PALOPO

Tabel 4.1 Keadaan Siswa Kelas VI1.C SMP Negeri 7 Palopo

Nama Siswa
Aisyah
Angga

Azbabun Nuzul
Asmar
Andre

Algren Alinsteic

Basri
Christian Alfons
Desfiona
Elsa Pratiwi

Z
o

O O|INOO O WIN|F-

[N
o




11 Elin

12 Grey

13 Juwita. A

14 Lisa

15 M. chelse Pranata. H.

16 Mikael P

17 Nobertus Bongka

18 Ray Oktavian

19 Rivaldi

20 Rosiana Pratiwi

21 Saldyan Syah
colastika Dewi

aisin

Berdasarkan

SMP Negeri 7 Palopo

n 2018

lah siswa kelas VII.C

Tabel 4.2 Keadaan Siswa Kelas VIII.E SMP Negeri 7 Palopo

IAIN PALOPO

Nama Siswa

Diki

Enos

Eron

Gabriel Wandi T

Geral Wahyuda P

Gilber B Tandi Rerung

Giska

Hastia Gracia

James Brilian

Jannatul Maysaroh

e Z
~ |o|©|®| N ug~wNFIS

Lunaria




12 Muh. Aditiya

13 Muh. Qapar

14 Maria Ariyanti B
15 Maria Elsye S
16 Muh Irham Iskandar
17 Nahar Saban

18 Rafli Siswanto AS
19 Ramdanu

20 Jesen

21 Windyra Lumimbo
22 Zalwa Gitania Latif
23 Bilham Palimbu

po tahun 2018
Berdasark s lah siswa kelas VIII.E

SMP Negeri 7 Pa

Tabel 4.3 eri 7 Palopo

5 Evi
EMLU

7 Febriyanto Belopadang

8 Haerunnisa

9 Leo

10 Melkha Lumbea

11 Muh. Afrisal Jufri

12 M. Yusuf

13 M. Reza

14 Najwa Adelia Permata

15 Puspita

16 Radit Raid

17 Rifaldi

18 Sartika Seru

19 Sri Eka Nurinda Sari




20 Tiara Julianti

21 Zulfikri

No. Nama Siswa
22 Esrianto Pasangko
23 Betrand Vernandes

Sumber. Arsip SMP Negeri 7 Palopo tahun 2018

Berdasarkan tabel di atas dapat. dilihat bahwa jumlah siswa kelas VIII.F

SMP Negeri 7 Palopo sebanyak 23 orang siswa:

2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
a. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian
1. Hasil uji Validitas Angket Guru

Validator “untuk _instrumenwangket guru._terdiri dari 2 orang dosen
matematika IAIN"Palopo, dan.1 orang guru-matematika SMP Negeri 7 Palopo,
dimana ketiga validator i smemiliki pengalaman dalam dunia pendidikan
terutama pengalaman mengajar dikelas. Adapun ketiga validator tersebut adalah

sebagai berikut: I :\ I \J P Jﬁk I_{:) p (.-:]'

Tabel 4.4 Nama Validator Instrumen Penelitian

No Nama Pekerjaan

Muhammad lhsan, S.Pd., M.Pd.
1 Dosen Matematika IAIN Palopo
Nip. 1988 02 14 2005 03 1003

Muhammad Hajarul Aswad,S.Pd.,M.si
2 Dosen Matematika IAIN Palopo
Nip : 19821103 2t01101 1 004

Subigha Hamdani, S.Pd Guru Matematika SMP Negeri 7

Palopo

Nip.198201032003122003




Berdasarkan hasil validitas lembar angket guru oleh ketiga validator
tersebut diatas, diperoleh rata-rata nilai validitas sebesar 0,87. Dengan
mempertimbangkan nilai koefisien Aiken’s V yang berkisar antara 0-1 maka
koefisien sebesar 0,87 ini sudah dapat dianggap memiliki validitas isi yang
memadai (Valid). Secara lengkap, hasil validitas lembar angket guru dapat dilihat
pada lampiran.

2. Hasil uji Validitas Angket Siswa

Validator _untuk Instrumen angketguru terdiri dari 2 orang dosen
matematika IAIN Palopo, dan 1 orang guru matematika SMP Negeri 7 Palopo,
dimana ketiga validator ini memiliki pengalaman dalam dunia pendidikan
terutama pengalaman mengajar dikelas. Adapun ketiga validator tersebut adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.5 Nama Validator Instrumen Penelitian

No Nama Pekerjaan

Muhammad lhsan, S.Pd., M.Pd.

Nip. 1988 0234;&&-5\&3 BQG\ I_(-} I?ﬁn Matematika IAIN Palopo

Muhammad Hajarul Aswad,S.Pd.,M.si
2 Dosen Matematika IAIN Palopo
Nip : 19821103 201101 1 004

Subigha Hamdani, S.Pd Guru Matematika SMP Negeri 7

Palopo

Nip.198201032003122003

Berdasarkan hasil validitas lembar angket guru oleh ketiga validator
tersebut diatas, diperoleh rata-rata nilai validitas sebesar 0,87. Dengan

mempertimbangkan nilai koefisien Aiken’s V yang berkisar antara 0-1 maka




koefisien sebesar 0,87 ini sudah dapat dianggap memiliki validitas isi yang
memadai (Valid). Secara lengkap, hasil validitas lembar angket guru dapat dilihat
pada lampiran.

b. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Tabel 4.6 Hasil Cronbach’s Alpha Angket

Cronbach’s Alpha N of Items

0,923 4

Tabel 4.9 menunjukkanhasil perhitungan reliabilitas Cronbach’s Alpha
menggunakan aplikasi SPSS versi 22 dengan nilai alpha yang diperoleh sebesar
0,923, karena 0,923 > 0,60 maka disimpulkan bahwa instrument angket tersebut
sangat reliable.

Secara lengkap, hasil reliabilitas instrument dapat dilihat pada lampiran.

B. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan oleh "peneliti dan menghasilkan beberapa data

yang diberoleh dari hasil Tem_kr)erian anﬂ<et dnjwawancara mengenai masalah

g

guru dan peserta didik dalam implementasi kurikulum 2013 dikelas VI SMP
Negeri 7 Palopo, berikut adalah hasil penelitian yang diperoleh.
1. Deskripsi Hasil Angket Kesulitan Guru Dalam Implementasi Kurikulum
2013
Data kesulitan guru ini melibatkan seluruh guru matematika yang
menerapkan implementasi kurikulum 2013 di SMP Negeri 7 Palopo. Jumlah guru

adalah 3 guru bidang studi matematika.



Kategorisasi kecenderungan untuk masing- masing komponen didasarkan
pada acuan berikut:

Tabel 4.7 Rentang Kategori Kesulitan Guru

Kategori Rentang
66- 100 % Tidak sulit
55-65% Cukup Sulit

0-54% Sulit

a. Perangkat pe urikulum 2013

Perangkat g harus disiapkan oleh
guru dalam rangk pembelajaran perguna
sebagi pedoman ¢

Tentang p
diberikan, membuat RPP sesuai 2013 (no 1), menyiapkan perangkat

pembelajaran sebelum melaksanaka belajaran (no 2), mengalami kesulitan

dalam membuat RPP %QQSIN dﬂ@ h@:ﬁ@bls (no 3).
Berikut ini adalah hasil dari pengambilan data tentang perangkat
pembelajaran:

Tabel 4.8 Angket Guru Hasil Perangkat Pembelajaran kurikulum 2013

Responden Pilihan Angket Persentase
Ya Tidak Ya Tidak
Guru 3 - 100% -
matematika
SMP negeri 7 3 - 100% -




palopo 1 2 33% 67%

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel diatas tentang metode pebelajaran

kurikulum 2013 didapatkan hasil sebagai berikut:

1. Guru matematika sebanyak 3 guru atau 100% yang membuat RPP sesuai
dengan kurikulum 2013.

2. Sebanyak 3 guru atau 100%4yang menyiapkan perangkat pembelajaran

sebelum melaksanakan pemb
esulitan dalam membuat
RPP yang sesua : i guru atau 67% tidak
mengalami kesul gan kurikulum 2013.
b. Metode pembe

Metode : S asi dari perangkat
pembelajaran yang tela

Tentang metode pen

pernyataan, Berikut ini ﬁlTNasP/ gﬁl %ri pengambilan data tentang
| ALO

pelaksanaan proses pembelajaran:

urikulum 2013 diberikan delapan



Tabel 4.9 Angket Guru Hasil Metode Pembelajaran Kurikulum 2013

Pilihan Angket Persentase
Responden ] ]
Ya Tidak Ya Tidak
3 - 100% -
Guru
matematika 0
SMP negeri 7 3 ) 100% i
palopo
67% 33%
Responden

Persentase

Tidak

100%

Guru 00% -
matematika
SMP negeri 7
palopo

100% -

L‘w Pf}iLOPOlOO%

3 - 100% -

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel diatas tentang metode pebelajaran
kurikulum 2013 didapatkan hasil sebagai berikut:
4. Sebanyak 3 Guru atau 100% Menerapkan pendekatan saintifik dalam

pelaksanaan pembelajaran.



5. Sebanyak 3 Guru atau 100% mengalami kesulitan dalam menerapkan
pendekatan saintifik.

6. Sebanyak 2 Guru atau 67% menggunakan metode yang bervariasi dalam
proses pembelajaran, sedangkan 1 guru atau 33% tidak menggunakan metode
yang bervariasi dalam proses pembelajaran

7. Sebanyak 3 Guru atau 100% tidak menggunakan media yang berbeda-beda
setiap kali pembelajaran.

8. Sebanyak 3 Guru atau 100% membuka ruang peserta didik dalam
bertanya.

9. Sebanyak|3 Guru atau 100% menyediakan bahan ajar untuk peserta didik.

10. Sebanyak 3 Guru atau 100% menuntun peserta didik dalam
menyimpulkan informasi yang didapat melalui pengamatan.

11. Sebanyak 3 Guru atau 100% mengkaitkan kejadian sehari-hari dengan
materi yang diajarkan'.

12. Sebanyak 3 Guru atau 100% menggunakan pembelajaran yang berpusat

IAIN PALOPO

¢. Penilaian dalam kurikulum 2013

pada guru.

Penilaian dalam proses pembelajaran ini dilaksanakan untuk mengetahui
seberapa jauh keberhasilan pelaksanaan dalam proses pembelajaran.

Tentang penilaian dalam kurikulum 2013 diberikan empat pernyataan.
Berikut ini adalah hasil yang diperoleh dari pengambilan data tentang penilaian

proses pembelajaran.



Tabel 4,10 Angket Guru Hasil Penilaian Dalam Kurikulum 2013

Responden Pilihan Angket Persentase
Ya Tidak Ya Tidak
Guru 2 1 67% 33%
matematika 2 1 67% 33%
SMP negeri 7 3 - 100% -
palopo 3 . 100% i

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel diatas tentang penilaian dalam
kurikulum 2013 didapatkan hasil sebagar berikut:

13. Sebanyak 2 Guru atau 67% melakukan Penilaian yang sesuai dengan
kurikulum 2013, 'sedangkan 1 guru-atau 33% tidak melakukan penilaian sesuai
dengan kurikulum 2013

14. Sebanyak 2 Guru atau 67%gmengetahui dengan jelas prosedur dalam
penilaian kurikulum.. 2013, sedangkan satu_guru atau 33% tidak mengetahui
dengan jelas prosedur dalam penilaian kurikulum 2013

15. Sebanyak 3 Guru atau 100% Mengalami masalah atau hambatan dalam
memberikan penilaianleéhala};[)egrﬂihl() P (_-:]'

16. Sebanyak 3 Guru atau 100% Mengatasi masalah atau hambatan yang
ditemui dalam penilaian pembelajaran kurikulum 2013.

Berdasarkan hasil penelitian dan pemaparan diatas secara keseluruhan
dapat disimpulkan bahwa kesulitan guru dalam implementasi kurikulum 2013
adalah menerapkan pedekatan saintifik dalam pelaksanaan pembelajaran dan

penilaian dalam kurikulum 2013,



2. Deskripsi Hasil Angket kesulitan siswa dalam implementasi kurikulum
2013
a. Penilaian kurikulum 2013
Tentang penilaian dalam kurikulum 2013 ada tiga pertanyan yang
diberikan, mengerti dengan jelas format penilaian kurikulum 2013 (no 1), setuju
dengan format penilaian kurikullum 2013 (no 2), memberikan alasan jika tidak

setuju dengan format penilaian kurikulum 2013 (no 3) yang tercantum dalam

tabel yang akan diuraikan, p ih_pilihan yang disediakan, adapun

tabelnya adalah seb

No Persentase
Tidak
86,6
1
66,6
° 8 65% 35%
2
vi. Esve NFPATLO PO
20 3 87% 13%
12 11 52% 48%
3 VIIl. F SMP
15 8 65% 5%

Pada tabel diatas bahwa dikelas VII sebanyak 4 siswa atau 13,3% yang
mengerti dengan jelas format penilaian kurikulum 2013 sementara 26 siswa atau

86,6% mengatakan tidak mengetahui format penilaian kurikulum 2013. Dan



sebanyak 10 siswa atau 33,3% Yyang setuju dengan format penilaian kurikulum
2013, sementara 20 siswa atau 66,6% tidak setuju dengan format penilaian
kurikulum 2013, alasan siswa adalah mereka tidak mengerti dengan kurikulum
2013 dan bagaiamana penilaian dalam kurikulum 2013 itu sendiri.

Untuk kelas VIII. E sebanyak 15 siswa atau 65% yang mengerti dengan
jelas format penilaian kurikulum 2013 sementara 8 siswa atau 35%% mengatakan
tidak mengetahui format penilaian kurikulum 2013. Dan sebanyak 20 siswa atau
87% yang setuju dengan format penilaian kurikulum 2013, sementara 3 siswa atau
13% tidak setuju dengan format penilaian kurikulum 2013,

Kelas VIII. F sebanyak 12 siswa atau 52% yang mengerti dengan jelas
format penilaian kurikulum 2013 sementara. 11 siswa atau 48% mengatakan tidak
mengetahui format penilaian kurikulum 2013. Dan sebanyak 15 siswa atau 65%
yang setuju dengan format penilaian kurikulum2013,'sementara 8 siswa atau 35%
tidak setuju dengan format penilaian kurikulum 2013.

b. Metode Pembelajaran dalam kurikulum 2013

Metode pembeiaj__i:af.gjlafj k{fjlﬁﬂj\ﬁ%ﬁ terdapat empat pertanyaan
yang diberikan, kesulita;r;. mehyelesaigkan masalah yang diberikan oleh guru (no
4), kesulitan mengajukan pertanyaan dari sebuah masalah yang diberikan oleh
guru (no 5), kesulitan dalam memahami materi yang diberikan guru (no 6),
kesulitan dengan metode yang diajarkan oleh guru, khususnya guru matematika
(no 7).

Berdasarkan hasil angket yang didapatkan peneliti tentang metode

pembelajaran dengan kurikulum 2013 maka akan dijelaskan dalam tabel berikut:



Tabel 4.12 Metode Pembelajaran dalam Kurikulum 2013

Pilihan Angket Persentase
No Kelas

Ya Tidak Ya Tidak
22 8 73,3 26,6

9 21 30 70
1] VIL.SMP 23 7 766 | 233

18 12 60 40

Pilihan Angket Persentase

No
Kelas

Ya Tidak Ya Tidak

18 B 78% 22%

5 6 17 26% 74%

VIIIL.E SMP

12 11 52% 48%

19 4 83% 17%

19 4 83% 17%

3 8 15 35% 65%

VHIL.E.SMP
6 17 26% 74%
15 8 65% 35%

Pada tabel diaIas'—,*[i&aig ﬂlj& Igﬂ.{fili%{h}la sebanyak 22 siswa atau

73,3% yang mengatakan kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang diberikan
oleh guru, sementara 8 siswa atau 26,6% mengakatan tidak kesulitan dalam
menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru. Selanjutnya ada 9 siswa atau
30% merasa kesulitan mengajukan pertanyaan dari sebuah masalah yang
diberikan oleh guru sementara 21 siswa atau 70% tidak merasa kesulitan untuk
mengajukan pertanyaan dalam sebuah masalah yang diberikan oleh guru.

Sebanyak 23 siswa atau 76,6 % mengalami kesulitan dalam memahami materi



yang diberikan oleh guru, dan 7 siswa atau 23,3% tidak mengalami kesulitan
dalam memahami materi yang diberikan oleh guru. Sebanyak 18 siswa atau 60%
siswa mengalami kesulitan dengan metode yang diajarkan oleh guru, khususnya
guru matematika, 12 siswa atau 40% siswa tidak mengalami kesulitan dengan

metode yang diajarkan oleh guru, khususnya guru matematika.

Untuk kelas VIILE terlihat bahwa sebanyak 18 siswa atau 78% yang
mengatakan kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru,
sementara 5 siswa ataus22 % mengakatan tidak kesulitan dalam menyelesaikan
masalah yang diberikan oleh guru. Selanjutnya“ada 6 Siswa atau 26% merasa
kesulitan mengajukan pertanyaan dari sebuah masalah yang diberikan oleh guru
sementara 17 Siswa atau 74% tidak merasa kesulitan untuk mengajukan
pertanyaan dalam sebuah masalah yang.diberikan oleh guru. Sebanyak 12 siswa
atau 52 % mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diberikan oleh
guru, Dan 11 siswa atau 48% tidak kesulitan dalam memahami materi yang
diberikan oleh guru. Sebanyak 19 siswa atau 83% siswa mengalami kesulitan
dengan metode yang Iiiﬁhrké}h:rolaﬁ ghrl,_ Eﬁ}i?sﬁy} guru matematika, 4 siswa
atau 17% siswa tidak mengalami kesulitan dengan metode yang diajarkan oleh

guru, khususnya guru matematika.

Untuk kelas VIILF terlihat bahwa sebanyak 19 siswa atau 83% yang
mengatakan kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru,
sementara 4 siswa atau 17 % mengakatan tidak kesulitan dalam menyelesaikan

masalah yang diberikan oleh guru. Selanjutnya ada 8 siswa atau 35% merasa



kesulitan mengajukan pertanyaan dari sebuah masalah yang diberikan oleh guru
sementara 15 siswa atau 65% tidak merasa kesulitan untuk mengajukan
pertanyaan dalam sebuah masalah yang diberikan oleh guru. Sebanyak 6 siswa
atau 26 % mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diberikan oleh
guru, Dan 17 siswa atau 74% tidak kesulitan dalam memahami materi yang
diberikan oleh guru. Sebanyak 15 siswa atau 65% siswa mengalami kesulitan

dengan metode yang diajarkan oleh_guru, khususnya guru matematika, 8 siswa

atau 35% siswa tidak meng engan metode yang diajarkan oleh

guru, khususnya g

Terdapa i emberian tugas dalam
kurikulum 201. 0 8), kesulitan dalam
memahami buk mengerjakan tugas,
khususnya pada pelajara

Berdasarkan hasil ang ang didapatkan oleh peneliti tentang

pemberian tugas dalanIlf&iIlM B@E@E@ berikut:



Tabel 4.12 Pemberian Tugas dalam Kurikulum 2013

Pilihan Angket Persentase
No Kelas
Ya Tidak Ya Tidak
20 10 66,6 33,3
1 VII.C SMP 19 11 63,3 36,6
43,3
2 | VIL 17%
Pilihan Angket Persentase
No
Tidak
13%
44%
13%
3 | vinebve N AT GP 17%
15 8 65% 35%

Pada tabel terlihat dikelas VII.C bahwa sebanyak 20 siswa atau 66,6%
mengatakan bahwa mereka diberikan tugas setia hari oleh guru, sementara 10
siswa atau 33,3% siswa mengatakan tidak diberi tugas setiap hari oleh guru,
selanjutnya sebanyak 19 siswa atau 63,3% mengatakan mengalami kesulitan

dalam memahami buku teks pelajaran, sementara 11 siswa atau 36,6 siswa



mengatakan tidak mengalami kesulitan dalam memahami buku teks pelajaran, dan
terakhir sebanyak 17 siswa atau 56,6% mengakatan mereka mengalami kesulitan
dalam mengerjakan tugas, khususnya tugas matematika sementara 13 siswa atau
43,3% mengatakan tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas,
khususnya tugas pada mata pelajaran matematika.

dikelas VIIL.E bahwa sebanyak 19 siswa atau 83% mengatakan bahwa
mereka diberikan tugas setia hari oleh guru, sementara 4 siswa atau 17% siswa
mengatakan tidak diberi tugas setiap hari oleh guru, selanjutnya sebanyak 20
siswa atau 87% _mengatakan mengalami kesulitan dalam memahami buku teks
pelajaran, sementara 3 siswa atau 13% siswa mengatakan tidak mengalami
kesulitan dalam memahami buku teks pelajaran, dan terakhir sebanyak 13 siswa
atau 56% mengakatan mereka mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas,
khususnya tugas matematika sementara 10 siswa atau 44% mengatakan tidak
mengalami kesulitan™dalam ‘mengerjakan tugas; khususnya tugas pada mata
pelajaran matematika.

dikelas VIII.EI bﬁhivq\slebfﬁmyil: io I:SI)STT (aﬁau 87% mengatakan bahwa
mereka diberikan tugasjsetia-hari oleh guru, sementara 3 siswa atau 13% siswa
mengatakan tidak diberi tugas setiap hari oleh guru, selanjutnya sebanyak 19
siswa atau 83% mengatakan mengalami kesulitan dalam memahami buku teks
pelajaran, sementara 4 siswa atau 17% siswa mengatakan tidak mengalami
kesulitan dalam memahami buku teks pelajaran, dan terakhir sebanyak 15 siswa
atau 65% mengakatan mereka mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas,

khususnya tugas matematika sementara 8 siswa atau 35% mengatakan tidak



mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas, Khususnya tugas pada mata
pelajaran matematika.
3. Deskripsi Hasil Wawancara

Sebelum melakuakan wawancara terhadap guru mata pelajaran, peneliti
terlebih dahulu membagikan angket untuk mengukur kesulitan yang dihadapi guru
terhadap implementasi kurikulum 2013. Dan wawancara dilakukan peneliti untuk
mengguatkan data yang diperoleh dari.angket guru.
a. Perangkat pembelajaran kurikulum 2013

1. Subjek 1

P : “Apakah i1bu mengalami kesulitan dalam pembuatan RPP yang sesuai
dengan kurikulum 2013?”

I Tidak sulit mbak, meskipun langkah- langkah pembuatan RPP ini beda
dengan = kurikulum yang sebelumnya, ada contoh rpp yang dibuat
pemerintah dan guru tinggal mengikutinya saja, kalau dulu kurikulum
2006 wajib membuat sendiri karena merupakan hak guru yang
bersangKutan.”

2. Subjek 2

P : “Apakah ibu mengalami kesulitan dalam pembuatan RPP yang sesuai
dengan kurikulum 2013?”

I Tidak tellqi,h IsN Eaﬁal_sﬂd)tpgo.ﬂtoh RPP yang diberikan

pemerintah.*

Dari hasil Subjek 1 dan Subjek 2 yang berkaitan dengan perangkat
pembelajaran kurikulum 2013 dapat disimpulkan bahwa tidak mengalami
kesulitan dalam membuat RPP yang sesuai dengan kurikulum 2013.

b. Model pembelajaran kurikulum 2013
1. Subjek 1

P : “Apakah ibu sudah menerapkan pendekatan saintifik dalam pelaksanaan
pembelajaran?”



| :”Pendekatan saintifik sudah saya terapkan, itupun untuk materi-materi
tertentu saja”.

P : “Dalam penerapan saitifik ini apakah ibu mengalami kesulitan?”

| :”Penerapan saintifik itukan mengajak siswa untuk mengamati,
menannya, mengumpulkan data/informasi, menalar, mengkomunikasikan
dan mencipta, kesulitannya guru itu mengajak siswa untuk aktif di kelas,
itu sulit sekali mbak, apalagi kalau siswanya sudah tidak fokus sama
mata pelajarannya.”

2. Subjek 2

P : “Apakah ibu sudah menerapkan pendekatan saintifik dalam pelaksanaan
pembelajaran?”

I Iyee’, pendekatansSaintifik sudah saya terapkan di kelas”.

P : “Dalampeénerapan saitifik ini apakah ibu mengalami kesulitan?”

| : “Kalamw untuk kesulitannya sendiri saat mengajak siswa untuk

mengamati materi, dan susah. karena harus buat media pembelajaran

untuk materi materi Jtertentu, sedangkan di sekolah sendiri tidak
disediakan media pembelajarannya.”

Dari hasil subjek.1 dangsubjek 2 yang berkaitan dengan metode
pembelajaran dalam. kurikulum 2013 dapat disimpulkan bahwa guru sudah
menerapkan pendekatan saintifik dikelas, tetapi guru masih mengalami kesulitan
dalam menerapkan pendekatan saintifik seperti mengajak siswa mengamati,

. - T AT -
mengumpulakan |nforg1a‘s,\(1-a-[?\meaaaj‘§khsc\/} Jr:{tﬁl;}aktlf dikelas.
c. Penilaian dalam kurikulum 2013

1. Subjek 1

P : “Apakah penilaian yang ibu lakukan sudah sesuai dengan kurikulum

2013?”

| :“Iyaasudah, penilaian yang sesuai dengan kurikulum 2013”

P :“Kesulitan apa yang ibu alamai dalam penilaian yang sesuai dengan
kurikulum 2013?”



I :“Banyak kesulitannya kalau dalam penilaian, karnakan disini baru
masuk tahun kedua diterapkannya kurikulum 2013, penilaian itu banyak
sekali, kognitifnya, keterampilannya, sikapnya.”

P :”Upaya apa yang ibu lakukan untuk mengatasi masalah atau hambatan
yang ditemui dalam penilaian pembelajaran kurikulum 2013”

| :”Jadi kita sering berdiskusi dengan teman yang sudah menggikuti
pelatihan tentang kurikulum 2013.¢

2. Subjek 2

P :”Apakah penilaian yang ibu lakukan sudah sesuai dengan kurikulum
2013?”

| :”Iyaa penilaian yang saya lakukan susah sesuai dengan kurikulum 2013”

P :”Kesulitan apa’ yang ibu alamai dalam penilaian yang sesuai dengan
kurikulums2013?™

| :”Memberikan penilaian ke. siswa, guru disuruh menilai  kognitif,
spiritual, kepribadian. ada.sekitar 5 sampal 10 penilaian, kita diminta
menilai SISwa satu persatu sementara siswa SMP banyak, waktu kita
habis untuk menilai”

P :”Upaya apa yangqibu lakukansuntuk mengatasi masalah atau hambatan
yang ditemui-dalam penilaian pembelajaran kurikulum 2013”

| :”Sering ikut pelatihan tentang kurikulum 2013, cari informasi di internet
juga.”

Dari hasil subjek 1 dan subjek 2 yang berkaitan dengan penilaian dalam
kurikulum 2013 dapatIdiMpMaBﬁM&lEbﬁJ melakukan penilaian yang
sesuai dengan kurikulum 2013, kesulitan dalam penilaian guru mengatakan
penilaian yang sangat banyak, guru diminta menilai siswa dari segi kognitif,
sikap, spiritual, kepribadian. Dan di SMP Negeri 7 Palopo itu sendiri dikelas VII
baru tahun ke2 diterapkannya kurikulum 2013 sedangkan dikelas V11l baru tahun
pertama di terapkannya kurikulum 2013. Untuk mengatasi hambatan atau masalah
dalam penilaian guru mengikuti pelatihan tentang kurikulum 2013, berdiskusi

dengan rekan kerja, dan mencari informasi di internet.



d. Implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran matematika terhadap
peserta didik
1. Subjek 1
P :”Bagaimana Implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran
matematika terhadap peserta didik”
I :”Setelah kurikulum 2013 diterapkan ada perbedaan dengan sebelum
diterapkannya, kan di sini karakternya siswa yang diperbaiki, ada
perbedaan sikap dengan yang.dulu.”

2. Subjek 2

P :”Bagaimania Implementasi kurikulum 2018, pada mata pelajaran
matematika terhadap peserta didik?”

| :”Penerapan kurikulum 2013.ini sudah membantu siswa untuk aktif
dikelas.”

Dari hasil subjek 1 dan subjek 2"tentang Implementasi kurikulum 2013
pada mata pelajaran matematika terhadap peserta didik, guru mengatakan setelah
kurikulum 2013 diterapkan “ada perbedaan dengan sebelum diterapkannya

kurikulum. Perbedaan karakter-dan.sikap siswa, dan penerapan kurikulum 2013

i memsansie FAFTPA LOPO

e. Faktor pendukung dan penghambat impelementasi kurikulum 2013
1. Subjek 1

P :”Apakah Faktor — faktor pendukung dan penghambat implementasi
kurikulum 2013?”

I :“Faktor pendukungnya sudah tersedia buku paket untuk siswa, wifi juga
sudah ada tapi jangkauan jaringannya tidak terlalu jauh, untuk faktor
penghambatnnya gurunya masih dalam proses pembelajaran, dalam
proses penyesusaian,karena banyak macam perangkat yang harus di
lengkapi,”

2. Subjek 2



P :”Apakah Faktor — faktor pendukung dan penghambat implementasi
kurikulum 2013?”

I :”Sudah tersedia buku paket untuk siswa, wifi juga sudah ada, faktor
penghambatnya itu gurunya tidak paham dengan teknologi, kurangnya
fasilitas guru, dan juga penilaian yang banyak.”

Dari hasil subjek 1 dan subjek 2 faktor pendukung impelemntasi
kurikulum 2013, guru mengatakan sudah tersedia buku paket untuk siswa,adanya
wifi, sedangkan faktor penghambatnya mengatakan guru masih dalam proses
pembelajaran, dalam proses penyesesuaian, karena banyak perangkat yang harus
di lengkapi. Guru yangstidak paham dengan teknolegi, kurangnya fasilitas guru,
dan juga penilaian yang banyak.

C. Pembahasan
1. Kesulitan Yang Dihadapi Oleh Guru Dalam Implementasi Kurikulum

2013

a. Perangkat Pembelajaran Kurikulum 2013

Berdasarkan hasil penelitian_Kesulitan guru dalam pembuatan perangkat
pembelajaran kurikquIn_{OiS\d]idal&at?lijﬂ fﬁtﬁiﬁai berikut Guru matematika
sebanyak 3 guru atau 100% -yang mémbuat RPP sesuai dengan kurikulum 2013,
pernyataan berikut sesuai dengan Subjek 1 dan Subjek2 yang mengatakan tidak

mengalami kesulitan dalam membuat RPP sesuai dengan kurikulum 2013.

Sebanyak 3 guru atau 100% yang menyiapkan perangkat pembelajaran
sebelum melaksanakan pembelajaran kurikulum 2013. Pernyataan berikut
menunjukkan bahwa guru tidak mengalami kesulitan dalam  menyiapkan

perangkat pembelajaran



Sebanyak satu guru atau 33% yang mengalami kesulitan dalam membuat
RPP yang sesuai dengan kurikulum 2013, sedangkan 2 guru atau 67% tidak
mengalami kesulitan dalam membuat RPP yang sesuai dengan kurikulum 2013.
Pernyataan berikut menunjukkan ada satu guru yang mengalami kesulitan dalam
membuat RPP, hal itu karena guru tersebut baru mengajar di SMP Negeri 7

Palopo.
b. Metode pembelajaran kurikulum 2043

Berdasarkan® hasil penelitian kesulitan dalam_ menerapkan metode
pembelajaran kurikulum 2013 didapatkan hasil sebagai berikut: Sebanyak 3 Guru
atau 100% Menerapkan pendekatan saintifik dalam pelaksanaan pembelajaran.
Pernyataan berikut sesuai dengan Subjek 1'dan Subjek 2 yang mengatakan bahwa

sudah menerapkan pendekatan saintifik dikelas.

Sebanyak 3 Guru atau. 100% mengalami kesulitan dalam menerapkan
pendekatan saintifik. Meskipun sudah menerapkan pendekatan saintifik di kelas,
pernyataan dari Subjel AKdENubElqﬁ ‘gl{wlgu[u}nengalami kesulitan dalam
menerapkan pendekatan saintifik, kesulitan guru mengajak siswa untuk aktif
dikelas. Karena dalam pendekatan saintifik ini siswa yang dituntut untuk lebih

banyak mencari, dan guru sebagai fasilitator.

Sebanyak 2 Guru atau 67% menggunakan metode yang bervariasi dalam

proses pembelajaran, sedangkan satu guru atau 33% tidak menggunakan metode



yang bervariasi dalam proses pembelajaran. Pernyataan tersebut menunjukkan ada

satu guru yang tidak menggunakan metode yang bervariasi dalam pembelajaran.

Sebanyak 3 Guru atau 100% tidak menggunakan media yang berbeda-beda
setiap kali pembelajaran. Pernyataan berikut menunjukkan guru tidak
menggunakan media yang berbeda setiap kali pembelajaran, dari Subjek 2
mengatakan ~ menggunakan media pembelajaran hanya untuk materi- materi

tertentu saja.

Sebanyak 3" Guru atau” 100% membuka ruang peserta didik dalam
bertanya. Dari pernyataan tersebut menunjukkan guru tidak mengalami kesulitan
dalam membuka ruang peserta didik untuk bertanya. Selanjutnya sebanyak 3 Guru
atau 100% menyediakan bahan ajar untuk peserta didik, dari pernyataan tersebut

guru tidak kesulitan dalam menyediakan bahan ajar untuk peserta didik.

Sebanyak 3 Guru atau100% ‘'menuntun peserta didik dalam menyimpulkan
informasi yang didapat melalui pengamatan, pernyataan tersebut menunjukan
guru tidak mengaIaInj'-,\ IIei?intaF %Lﬁ(”&rﬂr}un peserta didik dalam
menyimpulkan informasi yang didapat melalui pengamatan. Selanjutnya
Sebanyak 3 Guru atau 100% mengkaitkan kejadian sehari-hari dengan materi
yang diajarkan, pernyataan tersebut menunjukan guru tidak mengalami kesulitan
mengkaitkan kejadian sehari-hari dengan materi yang diajarkan. dan sebanyak 3
Guru atau 100% menggunakan pembelajaran yang berpusat pada guru.dari
pernyataan tersebut menunjukan tidak mengalami kesulitan menggunakan

pembelajaran yang berpusat pada guru.



c. Penilaian kurikulum 2013

Berdasarkan hasil penelitian kesulitan dalam penilaian kurikulum 2013
didapatkan hasil sebagai berikut: Sebanyak 2 Guru atau 67% melakukan Penilaian
yang sesuai dengan kurikulum 2013, sedangkan 1 guru atau 67% tidak melakukan
penilaian sesuai dengan kurikulum 2013. Pernyataan tersebut menunjukan
sebanyak 2 guru yang melakukan penilaian sesuai dengan kurikulum 2013,
sedangkan satu guru tidak melakukan penilaian sesuai dengan kurikulum 2013,
CL1 dan CL2 mengatakan bahwa sudah melakukan penilaian sesuia dengan

kurikulum 2013.

Sebanyak 2 Guru atau.67% mengetahui dengan jelas prosedur dalam
penilaian kurikulum 2013, sedangkan 1 guru atau 33% tidak mengetahui dengan
jelas prosedur dalam penilaran kurikulum 2013. Sebanyak 3 Guru atau 100%
Mengalami masalah atau-hambatan dalam memberikan penilaian terhadap peserta
didik, pernyataan tersebut sesuai dengan-Subjek 1 dan Subjek 2 yang mengatakan
bahwa guru diminta Imi:"ia\?lifﬁaiaii ﬁaeﬁaj% jementara siswa berjumlah
banyak, penilaian dari ;egi Rognitif,‘spiritual, kepribadian, sikap, ada sekitar 5
sampai 10 penilaia yang harus dilakukan guru, dan di SMP Negeri 7 Palopo ini
baru masuk tahun ke dua dikelas VII diterapkannya kurikulum 2013, dan tahun

pertama untuk kelas VIII.

Sebanyak 3 Guru atau 100% Mengatasi masalah atau hambatan yang

ditemui dalam penilaian pembelajaran kurikulum 2013. Pernyataan tersebut



menunjukan guru Mengatasi masalah atau hambatan yang ditemui dalam

penilaian pembelajaran kurikulum 2013

Jika dicermati lebih lanjut dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa kesulitan yang d ihadapi guru dalam implementasi kurikulum 2013 adalah
menerapkan pendekatan saintifik dalam pelaksanaan pembelajaran dikelas , dan

melakukan penilaian dalam kurikulum 2013.

2. Kesulitan Yang Dihadapi Siswa Dalam Implementasi Kurikulum 2013

a. Penilaian dalam Kurikulum 2013

Berdasarkan data penelitian yang telah didapatkan dikelas VI1.C sebanyak
4 siswa atau 13,3% yang mengerti dengan jelas format penilaian kurikulum 2013
sementara 26 siswa atau 86,6% mengatakan tidak mengetahui format penilaian
kurikulum 2013. ‘Dan _sebanyak 10 siswa atau:33,3% .yang setuju dengan format
penilaian kurikulum 2013, sementara 20 siswa atau 66,6% tidak setuju dengan

format penilaian kurikulum 2013.

[AIN PALOPO

Untuk kelas VIILE sebanyak 15 siswa atau 65% yang mengerti dengan
jelas format penilaian kurikulum 2013 sementara 8 siswa atau 35%% mengatakan
tidak mengetahui format penilaian kurikulum 2013. Dan sebanyak 20 siswa atau
87% yang setuju dengan format penilaian kurikulum 2013, sementara 3 siswa atau
13% tidak setuju dengan format penilaian kurikulum 2013,

Kelas VIII.F sebanyak 12 siswa atau 52% yang mengerti dengan jelas

format penilaian kurikulum 2013 sementara 11 siswa atau 48% mengatakan tidak



mengetahui format penilaian kurikulum 2013. Dan sebanyak 15 siswa atau 65%
yang setuju dengan format penilaian kurikulum 2013, sementara 8 siswa atau 35%
tidak setuju dengan format penilaian kurikulum 2013.

b. Metode Pembelajaran dengan Kurikulum 2013

Berdasarkan data penelitian yang telah didapatkandi kelas VII.C
sebanyak 22 siswa atau 73,3% yang mengatakan kesulitan dalam menyelesaikan
masalah yang diberikan oleh gurt, sementara 8 siswa atau 26,6% mengakatan
tidak kesulitan dalame menyelesatkan. masalahwyang diberikan oleh guru,
selanjutnya ada 9 siswa atau 30% merasa kesulitan mengajukan pertanyaan dari
sebuah masalah yang diberikan oleh guru sementara 21 siswa atau 70% tidak
merasa kesulitan untuk mengajukan pertanyaan dalam sebuah masalah yang
diberikan oleh guru. sebanyak 23 siswa atau 76,6 % mengalami kesulitan dalam
memahami materi yang diberikan oleh guru..Dan 18 siswa atau 60% mengalami
kesulitan dengan metode yang.diajarkan olehsguru, khususnya guru matematika,

sementara 12 siswa atau 40% siswa tidak mengalami kesulitan dengan metode

yang diajarkan oleh gu}q,'-,kt{uMmE g\'t}(ulr_nEtQTIz;'tE@.I

Kelas VIII.E terlihat bahwa sebanyak 18 siswa atau 78% yang mengatakan
kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru, sementara 5
siswa atau 22 % mengakatan tidak kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang
diberikan oleh guru. Selanjutnya ada 6 siswa atau 26% merasa kesulitan
mengajukan pertanyaan dari sebuah masalah yang diberikan oleh guru sementara

17 siswa atau 74% tidak merasa kesulitan untuk mengajukan pertanyaan dalam



sebuah masalah yang diberikan oleh guru. Sebanyak 12 siswa atau 52 %
mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diberikan oleh guru, Dan 11
siswa atau 48% tidak kesulitan dalam memahami materi yang diberikan oleh
guru. Sebanyak 19 siswa atau 83% siswa mengalami kesulitan dengan metode
yang diajarkan oleh guru, khususnya guru matematika, 4 siswa atau 17% siswa
tidak mengalami kesulitan dengan metode yang diajarkan oleh guru, khususnya

guru matematika.

Kelas VIII.F terlihat bahwa sebanyak 19 siswa atau 83% yang mengatakan
kesulitan dalam 'menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru, sementara 4
siswa atau 17 % mengakatan tidak kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang
diberikan oleh guru. Selanjutnya ada 8 siswa atau 35% merasa kesulitan
mengajukan pertanyaan dari'sebuah.masalah yang diberikan oleh guru sementara
15 siswa atau 65% «tidak"merasa kesulitan untuk- mengajukan pertanyaan dalam
sebuah masalah yang diberikan oleh gurus® Sebanyak 6 siswa atau 26 %
mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diberikan oleh guru, Dan 17
siswa atau 74% tidakIIg%,*{uIit TdFayﬁrln_eﬁa}]{%[}nateri yang diberikan oleh
guru. Sebanyak 15 siswa atau 65% siswa mengalami kesulitan dengan metode
yang diajarkan oleh guru, khususnya guru matematika, 8 siswa atau 35% siswa
tidak mengalami kesulitan dengan metode yang diajarkan oleh guru, khususnya

guru matematika.



c. Pemberian Tugas dalam Kurikulum 2013

Kelas VII.C sebanyak 20 siswa atau 66,6% mengatakan bahwa mereka
diberikan tugas setia hari oleh guru, sementara 10 siswa atau 33,3% siswa
mengatakan tidak diberi tugas setiap hari oleh guru, selanjutnya sebanyak 19
siswa atau 63,3% mengatakan mengalami kesulitan dalam memahami buku teks
pelajaran, sementara 11 siswa atau 36,6 siswa mengatakan tidak mengalami
kesulitan dalam memahami bukusteks pelajaran, dan terakhir sebanyak 17 siswa
atau 56,6% mengakatan‘mereka mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas,
khususnya tugas imatematika sementara 13 siswa atau 43,3% mengatakan tidak
mengalami kesulitan dalam me ngerjakan tugas,|khususnya tugas pada mata

pelajaran matematika.

Di kelas VIILE bahwa sebanyak 19 siswa atau 83% mengatakan bahwa
mereka diberikan tugas setia hari oleh guru, sementara 4 siswa atau 17% siswa
mengatakan tidak diberi tugas setiap hari oleh guru, selanjutnya sebanyak 20
siswa atau 87% menfafﬁkir)\r\?ei%alxnikfaiﬁ?t 3alam memahami buku teks
pelajaran, sementara 3;-;sisw-a atau :iS% siswa mengatakan tidak mengalami
kesulitan dalam memahami buku teks pelajaran, dan terakhir sebanyak 13 siswa
atau 56% mengakatan mereka mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas,
khususnya tugas matematika sementara 10 siswa atau 44% mengatakan tidak
mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas, khususnya tugas pada mata

pelajaran matematika.



Di kelas VIII.F bahwa sebanyak 20 siswa atau 87% mengatakan bahwa
mereka diberikan tugas setia hari oleh guru, sementara 3 siswa atau 13% siswa
mengatakan tidak diberi tugas setiap hari oleh guru, selanjutnya sebanyak 19
siswa atau 83% mengatakan mengalami kesulitan dalam memahami buku teks
pelajaran, sementara 4 siswa atau 17% siswa mengatakan tidak mengalami
kesulitan dalam memahami buku teks pelajaran, dan terakhir sebanyak 15 siswa
atau 65% mengakatan mereka mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas,
khususnya tugas matematika sementara 8 Siswa atau 35% mengatakan tidak
mengalami kesulitan dalam mengerjakan“tugas, Khususnya tugas pada mata
pelajaran matematika.

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa kesulitan yang
dialami oleh siswa dalam implementasi kurikulum 2013 adalah sebagai berikut:

1. Kesulitan dalam menyelesaikan masalah yangdiberikan oleh guru.

2. Kesulitan dengan. metode yang di-ajarkan.oleh guru

3. Kesulitan memahami materi yang diberikan oleh guru.

R PRAEGPO™

5. Kesulitan dalam memahami buku teks pelajaran.

SN

6. Kesulitan dalam mengerjakan tugas khususnya pelajaran matematika.
3. Implementasi Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Matematika
Terhadap Peserta Didik
Berdasarkan hasil penelitian para guru mengatakan sejak diterapkannya

kurikulum 2013 pada mata pelajaran matematika terhadap peserta didik, ada



perbedaan sikap siswa dengan sebelum diterapkannya kurikulum 2013, dan
membantu siswa menjadi lebih aktif dikelas.
4. Faktor-Faktor Pendukung Dan Penghambat Implementasi Kurikulum
2013
Untuk faktor-faktor pendukung dan penghambat para guru mengatakan,
untuk pendukungnya kurikulum 2013 disekolah sudah tersedianya buku paket

untuk siswa, dan adanya wifi yang bisa digunakan oleh peserta didik, meskipun

jangkauan jaringannya tidak tuk faktor penghambatnya para

guru mengatakan g jaran, proses penyesuaian
dengan kurikulu yang harus dilengkapi,

kurangnya fasilitz

IAIN PALOPO



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan kesulitan guru dan peserta
didik dalam implementasi kurikulum 2013 maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Kesulitan yang dihadapi oleh guru dalam implementasi kurikulum 2013
adalah sebagai berikut: menerapkan pendekatan saintifik dikelas, melakukan
penilaian, membuatimedia pembelejaran.

Selanjutnya Kkesulitan yang dihadapi oleh| siswa dalam implementasi
kurikulum 2013 adalah sebagai-berikut: Menyelesaikan masalah yang diberikan
oleh guru, Metode yang di ajarkan oleh guru, memahami materi yang diberikan
oleh guru, Guru memberikan tugas/setiap hari kepada siswa, memahami buku teks
pelajaran, mengerjakan tugas khususnya pelajaran.matematika.

2. Implementasi kurikulum. " 2013 pada mata pelajaran matematika
terhadap peserta didiT fdf% bl{ ixieﬁeﬁakft} pada penilaian dalam hal
meningkatkan karakter,r. kemudian ri{etode pembelajaran dengan menggunakan
kurikulum 2013 membuat siswa lebih aktif, dan pemberian tugas yang ditekankan
ke peserta didik, jadi siswa lebih banyak mencari tahu dari pada guru.

3. Faktor-faktor pendukung dan penghambat implementasi kurikulum
2013 adalah sudah tersedianya buku paket untuk siswa, dan adanya wifi yang bisa

digunakan oleh peserta didik. Faktor penghambatnya para guru masih dalam



proses pembelajaran, proses penyesuaian dengan kurikulum baru, kurangnya
fasilitas guru dan juga penilaian yang terlalu banyak.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan seperti yang disebutkan, maka peneliti
menyarankan hal-hal sebagai berikut

1. Dinas pendidikan atau lembaga pendidikan terkait harus sering

mengadakan pelatihan/workshop kurikulum 2013 bagi tenaga pendidikan dan

tenaga kependidikan.
2. Dinas pe harus mendukung sarana
dan prasarana, fa aatkan TIK disekolah-
sekolah.
3. Guru giat belajar untuk

memperbaiki kua

IAIN PALOPO
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